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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. TransliterasiArab– Latin 

Pedoman Transliterasi Arab Latin pada penulisan skripsi ini mengacu pada 

hasil keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 
 

HurufArab Nama HurufLatin Nama 

 Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡ Ṡ Es(dengantitikdiatas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha(dengantitik dibawah) ح

 Kha Kh KadanHa خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet(dengantitikdiatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es danYe ش

 Ṣad Ṣ Es(dengantitikdibawah) ص

 Ḍad Ḍ De(dengantitik dibawah) ض

 Ṭa Ṭ Te(dengantitik dibawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet(dengantitikdibawah) ظ

 Ain ‘ Apostrofterbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah _’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberitanda 

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 

2. Vokal 
 

Vokalbahasa ArabsepertivocalbahasaIndonesia, terdiriatas vocaltunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fatḥah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 Ḍammah U U ا  

 

Vokal rangkapBahasaArabyanglambangnyaberupagabunganantaraharakat dan 

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fatḥah danya Ai AdanI ي  

 Fatḥah danwau Au AdanU و  

Contoh: 

كْيَف ََ :kaifa 

 

هْوَل  ََ :haula 

 

3. Maddah 
 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Harkatdan Huruf Nama 
Hurufdan 

Tanda 
Nama 



 

x aa 

 

 ىَ ...|ا َ...
Fatḥah dan Alif 

Atauya 
Ā 

A dengan 

garisdiatas 

ي  ِ  ِ Kasrahdanya ῑ 
I dangarisdi 

atas 

وَ  ِ  ِ 
Ḍammahdan 

wau 
Ū 

Udangarisdi 
atas 

Garis datar di atas huruf a, i, dan u bisa juga diganti dengan garis lengkung 

seperti huruf v yang terbalik menjadi â, î, dan û .model ini sudah dibakukan dalam 

font semua sistem operasi. 

Contoh: 

 

ت ما  ِ  : mâta 

مي ر   ِ  : ramâ 

تَ ي مْو   ِ :yamûtu 

4. Tamarbūṭah 

Transliterasiuntuk tamarbūṭahadadua, yaitu:ta marbūṭah yang hidup atau 

mendapat harakat Fatḥah, Kasrah dan Ḍammah transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati ataumendapat harakat sukun transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau kata yang terakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasi kandungan ha (h). 

Contoh: 

ةَ ض  ط فا ل رْو  ِْ  ِ  rauḍahal-aṭfāl :الْْ

 

ن ة دْي  ل ة اْل م  الْ ف ض   ِ :al-madῑnahal-fāḍilah 

 

ةَ الْ حْك م   ِ :al-ḥikmah 
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Garis datar di atas huruf a, i, dan u bisa juga diganti dengan garis lengkung 

seperti huruf v yang terbalik menjadi â, î, dan û .model ini sudah dibakukan dalam 

font semua sistem operasi. 

Contoh: 

 

ت ما  ِ  : mâta 

مي ر   ِ  : ramâ 

تَ ي مْو   ِ :yamûtu 

4. Tamarbūṭah 

 

Transliterasiuntuk tamarbūṭahadadua, yaitu:ta marbūṭah yang hidup atau 

mendapat harakat Fatḥah, Kasrah dan Ḍammah transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati ataumendapat harakat sukun transliterasinya 

adalah (h) 

Kalau kata yang terakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasi kandungan ha (h). 

Contoh: 

طَفاِلرَْوَضُة  َْ ََ  rauḍahal-aṭfāl:الْْ

 

ن ة دْي  ل ة اْل م  الْ ف ض   ِ :al-madῑnahal-fāḍilah 

 

ةَ الْ حْك م   ِ :al-ḥikmah 

 

5. Syaddah(Tasydîd) 

 

SyaddahatauTasydîdyangdalamsystemtulisanArabdilambangkandengan 

sebuah Tasydîd (  َِ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

pengulanganhuruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
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Contoh: 

 

ب نا رَّ  ِ :rabbanā 

ناَ نَّجْي   ِ :najjaῑnā 

الْ حُّق  ِ : al-aqq 

اْل حُّج  ِ :al-ḥḥajj 

م  ِ ن ع'  ِ : 

nu’ima 

ع دٌّو  ِ :‘aduwwun 

 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh: 

 

لُّيَ ع   ِ :‘alῑ(bukan‘alyatau’aliyy) 

 

بُّيَ ع ر   ِ :‘arabi(bukan‘arabiyy atau‘araby) 

 

6. Katasandang 

 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif lam 

ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang transliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qomariah.Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (-). 

Contoh: 

 

الَّشْمُس  ََ :Al-syamsu(bukanasy-syamsu) 

 

ل ةَ الَّزْل ز   ِ :Al-zalzalah(az-zalzalah) 
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اْلَفْلَسَفُة  ََ :Al-falsafah 

دَ  ِ ب ل  اْل   ِ :Al-bilādu 

7. Hamzah 

 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa 

alif.Contoh: 

ن تأ رْو  م   ِ :ta’murūna 

 

الْ نْوَ ء   ِ :al-

nau’َشْيٌء  ِ :sy

ai’un ت ا مْر   ِ : 

umirtu 

8. Penulisan Bahasa Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa 

IndonesiaKataIstilahataukalimatArabyangditransliterasi 

adalahkata,istilahatau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazimdan menjadibagiandariperbendaharaanBahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurutcara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’ān), sunnah, khusus 

dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

 

FῑẒilāl al-Qur’ān 

 

Al-Sunnahqabl al-tadwῑn 

 



 

xiv  

Al-‘Ibārātbi‘umūmal-lafẓlā bi khuṣūṣal-sabab 

 

9. Lafẓal-Jalālah(اَلل) 

 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

 

هِدْيُنا  الل َِ :dῑnullāh 

 

باَ الله   ِ :billāh 

 

AdapuntamarbūṭahdiakhirkatayangdisandarkankepadaLafẓal-Jalālah 

 

Ditransliterasikandenganhuruf[t]. 

 

Contoh: 

 

هْمِفْيَرْحَمِةِالله َُ :humfiraḥmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps) dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman Ejaan Bahasa Indonesia (EYD) yang berlaku. Huruf 

kapital misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama dalam permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan juga berlaku untuk huruf awal dari 

judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam 
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teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK dan DR). 

 

Contoh: 

 

Wa mā Muḥammadun illārasūl 

 

Innaawwalabaitinwuḍi’alinnāsilallażῑbiBakkatamubārakan 

 

˞SyahruRamaḍānal-lażῑ unzilafihal-Qur’ān 

 

Naṣῑral-Dῑnal-Ṭūsῑ 

Abū Naṣr al-Farābῑ 

Al-Gazālῑ 

Al-munqiżminal-Ḍalāl 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan 

adalah: Swt.,= Subhanahu Wa Ta'ala 

Saw., =Sallallahu‘Alaihi Wasallam 

H =Hijrah 

 

M =Masehi 

 

SM =SebelumMasehi 

 

L =Lahirtahun (untuk orang yang masih hidupsaja) 

W = Wafat tahun 

QS =Qur’an,Surah 

 

HR =HaditsRiwayat
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ABSTRAK 

Jusna, 2025. “Eksistensi Sandro Ase Dalam Tradisi Maccera Ase di Desa 

Liliriawang Kecamatan Bengo Kabupaten Bone.” Skripsi Program 

Studi Sosiologi Agama, Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah, 

Universitas IslamNegeri Palopo. Dibimbing oleh Syahruddin dan M. 

Ilham. 

Skripsi ini membahas tentang eksistensi Sandro Ase dalam tradisi Maccera Ase 

diDesa Liliriawang, Kecamatan Bengo, Kabupaten Bone.Peran Sandro ase 

dalam berlangsungnya tradisi Maccera Ase masih ada sampai sekarang. Tujuan 

yang di kemukakan dalam penelitian ini yaitu; 1) untuk menganalisis peran 

Sandro Ase dalam tradisi Maccera Ase di Desa Liliriawang; 2) untuk mengetahui 

cara regenerasi Sandro Ase di Desa Liliriawang. Penelitian mengambil data 

melalui observasi terhadapkegiatan siSandro Ase, wawancara dengan masyarakat 
dankepala desa serta mengambil dokumentasi. Penelitian ini menganalisis 

menggunakan teori Emile Durkheim dan pemeriksaan keabsahan data 

menggunakan triangulasi. Hasil penelitian inimenunjukkan bahwa; 1) Sandro 

Ase yang ada di Desa Liliriawang atas nama Mase dan perannya yaitu Ma'Baca 

Doang, peran dalam praktik tradisional dan peran dalam melestarikan tradisi; 2) 

cara regenerasi Sandro Ase di Desa Liliriawang adalah tidak seperti kegiatan 

pemilihan kepala desa dan tidak berpatokan pada keturunan tapi juga pada anak-

anak lainnya/ orang lain. 

Katakunci :Sandro Ase,EksistensidanMacceraAse 

Diverifikasi oleh UPB 
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ABSTRACT 

Jusna, 2025. “The Existence of the Sandro Ase in the Maccera Ase Tradition of 

Liliriawang Village, Bengo Sub-District, Bone Regency.”  Thesis of 

Sociology of Religion Study Program, Faculty of Ushuluddin, Adab, 

and Da‘wah, Universitas IslamNegeri Palopo. Supervised by 

Syahruddin and M. Ilham. 

This thesis examines the continuing existence of the Sandro Ase within 

the Maccera Ase tradition in Liliriawang Village, Bengo Sub-District, Bone 

Regency. The study aims (1) to analyze the role of the Sandro Ase in the Maccera 

Ase tradition of Liliriawang Village; and (2) to investigate the process of Sandro 

Ase regeneration in the village. Data were collected through participant 

observation of Sandro Ase activities, interviews with community members and the 

village head, and documentation review. The analysis draws on Émile Durkheim’s 

theoretical framework, and data validity was ensured through triangulation. The 

findings reveal that: (1) the current Sandro Ase in Liliriawang Village, known as 

Mase, performs three key functions: reciting traditional prayers (Ma’Baca 

Doang), conducting ritual practices, and preserving the Maccera Ase tradition; 

and (2) the regeneration of the Sandro Ase is not conducted through a formal 

election or strictly hereditary succession, but may involve selecting children or 

other individuals from the wider community. 

Keywords: Sandro Ase, existence, Maccera Ase 
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 الملخص 

آسي"وجود  ،2025سنا،  و ج تقليد    ساندرو  آسييَ متَشفي  ل    ا  قرية    لي  يََوَانغ، يفي 
بوني منطقة  بينغو،  جامعية."  مقاطعة  الاجتماع  شعبة  في    ،رسالة  علم 

والآ الدين  أصول  والدعوة،  ادالديني، كلية  الإسلامالجب  الحكومية    ية امعة 
 .ر الدين ومحمد إلهامشهبإشراف: . وفالو ف

" موضوع  الرسالة  هذه  آسيوجود    تتناول  تقليد    ساندرو  آسييَ متَشفي  قرية    ا  في 
بوني  لي  يََوَانغ،يل   منطقة  بينغو،  دور    .مقاطعة  يزال  آسيلا  هذا    ساندرو  استمرار  في 

في تقليد    ساندرو آسيتحليل دور  (  1  :التقليد قائمًا حتى الآن. وتهدف هذه الدراسة إلى
آسييَ مَتش ليل  ا  قرية  واانغي  في  تجديد  (  2  .يَا كيفية  آسيمعرفة  قرية   ساندرو  في 

واانغي  ليل   الملاحظة لأنشطة  .يَا من خلال  البيانات  والمقابلات ساندرو آسيوقد جُم عات   ،
المجتمع المحلي ورئيس القرية، بالإضافة إلى التوثيق. واعتمدت الدراسة في التحليل  أفراد  مع  

للتحقق من صدق  ( triangulasi)على نظرية إميل دوركايم، كما استخدمت أسلوب التثليث
يلي.البيانات  ما  البحث  نتائج  آسي(  1)   :وأظهرت  ليل    ساندرو  قرية  واانغ  ي  الموجود في  يَا

ويتمثل دوره في الممارسات   ،(ma’baca doang)قراءة الأدعية    هو "ماسي"،  والمشاركة في 
واانغ  ي  قرية ليل    ساندرو آسي فيشخصية  إن تجديد  (  2)  .التقليدية، والحفاظ على التراث  يَا

يشمل  أن  بل يمكن  النسب وحده،  على  يعتمد  ولا  القرية،  رئيس  انتخاب  مثل  يتم  لا 
 .أيضًا أبناء آخرين أو أشخاصًا من خارج العائلة

 ا آسي يا ، ماتْش  ، الوجودساندرو آسي: الكلمات المفتاحية

اللغة تطوير وحدة قبل من التحقق تم  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan segalaetnik yang 

artinya Indonesia memiliki suku bangsa, tradisi, dan budaya yang beragam. 

Ragam budaya yang dimiliki bangsa Indonesia yang senantiasa dijaga dan 

dilestarikan secara turun-temurun.1Budaya indonesia merupakan perpaduan 

yang kaya dan dinamis dari bebrbagai tradisi, sejarah, dan kepercayaan yang 

berbeda-beda. Budaya menjadi bagian dari suatu masyarakat dan menjadi 

kekayaan suatu bangsa.2 

Suku-suku di Indonesia terdiri dari sekitar 1.340 suku bangsa yang tersebar 

hampir di seluruh wilayah Indonesia. Menurut data BPS sendiri separuh atau 

50% dari suku bangsa di tanah air adalah suku jawa. Sisanya suku-suku yang 

mendiami wilayah Indonesia di luar jawa seperti suku Makassar  Bugis 

(3,68%), Batak 2,04%, Bali 1,88%, Aceh 1,4% dan suku lainnya.3

 
1Arum Sutrisni Putri, “Keberagaman Etnik dan Budaya Indonesia”, 19 Juni 2020, 

https://www.kompas.com/skola/read/2020/06/19/160000569/keragaman-etnik-dan-budaya-

indonesia. 
2Fajrul Ilmy Darussalam, Sabaruddin, Andi Batara Indra, “Sinergi Budaya Lokal Dan 

Nilai-Nilai Agama Dalam Membina Kerukunan Masyarakat Pedesaan,” Jurnal Ilmiah Sosiologi 

Agama, (2020): 84, https://journal.uinalauddin.ac.id/index.php/Sosioreligius/article/view/23972. 
3Umam, “Daftar Suku Bangsa di Indonesia Serta Pranata Sosisal Masyarakat", 19 Agustus 

2024 https://www.gramedia.com/literasi/suku-di-Indonesia. 
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Budaya dan tradisi di indonesia sangat beranekaragam yang telah menjadi 

kebanggaan sekaligus tantangan untuk mempertahankannya dan 

mewariskannya kepada generasi selanjutnya.4 Pemerintah telah menerbitkan  

undang-undang nomor 5 Tahun 2017 tentang pemajuan budaya untuk 

mempertahankan budaya nasional sebagai jati diri bangsa Indonesia.5Perlu 

juga pengamalan pancasila “pengamalan pancasila sangat urgen untuk 

direalisasikan oleh setiap orang warga masyarakat agar dalam berinteraksi satu 

sama lain terjanin harmonisasi hidup. Pancasila sebagai kontrol sosial dalam 

kemajemukan suku, budaya, ras, agama, bahasa dinegara Republik Indonesia 

mengandung nilai-nilai agama atau spritual.6 

Setiap daerah di Indonesia memiliki kebudayaan yang khas. Keberagaman 

budaya tersebut dapat diketahui melalui bentuk-bentuk pakaian adat, rumah 

adat, tarian daerah, lagu daerah, upacara adat, dan lainnya. Wujud 

keanekaragaman budaya bangsa indonesia tersebar di berbagai provinsi, yang 

paling adalah rumah adat di setiap provinsi di Indonesia.7Penelitian yang 

berfokus pada tradisi rambu salo dan dinamika sosial masyarakat etnis Toraja, 

berikut hasil penelitian menunjukkan bahwa prosesi upacara adat kematian 

rambu salo di Desa Lare-Lare melewati beberapa tahap meliputi pra 

 
4Seravica, “Keberagaman Budaya: Sifat dan Manfaatnya”, 2021, 

https://www.Kompas.com/Skola/read/2021/02/18/1344069/keberagaman/budaya-sifat-dan-

manfaatnya  
5Andika dan Noventari, “Analisis Strategi dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017 

Tentang Pemajuan Kebudayaan dalam Rangka Memperkokoh Bingkai Integrasi,” Jurnal Ilmiah 

Hukum 13, no. 1 (Mei 2019).   
6Baso Hasyim, A Sukmawati, Fauziah Zainuddin, “Realitas Pengamalan Nilai-Nilai 

Pancasila sebagai Kontrol Sosial pada Masyarakat Adat Lokal Tanah Luwu,” Jurnal of Social 

Areligion Research 6 (2021). 
7Mutria Farhaeni dan Sri Martini, “Pentingnya Pendidikan Nilai-Nilai Budaya dalam 

Mempertahankan Warisan Budaya Lokal di Indonesia,” Jurnal Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik 3, 

no.2 (2023). 
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pelaksanaan dan pasca pelaksanaan.8Daerah-daerah tersebut pasti memiliki 

strategis untuk mempertahankan kebudayaannya seperti “To Sallang berhasil 

memepertahankan identitas sosialnya sebagai penduduk asli keturunan toraja, 

sekaligus menegosiasikan identitas personal sebagai komunitas mislim 

demgan mengadaptasi kejeniusan dan asimilasi kreatifnya pada nilai-nilai 

agama universal dan kearifan lokal”.9 Pemahaman adat To Cerekang terhadap 

alam semesta mencakup fungsi nilai-nilai leluhur yang diwariskan kepada 

generasi berikutnya, mengenai keterhubungan ekosistem dalam kehidupan 

masyarakat adat To Cerekang terlihat dari adanya keseimbangan interaksi 

antara manusia dan lingungan. Hal ini juga dibarengi dengan komitmen 

masyarakat adat To Cerekang terhadap pelestarian lingkungan hidup yang 

ditunjukkan dengan komitmen setiap individu untuk mentaati seluruh aturan 

adat yang berlaku.10Seperti halnya dengan tradisi Maccera Ase yang 

dipertahankan di Kabupaten Bone, tradisi ini terus depertahankan dan 

dilestarikan oleh Masyarakat Bugis salah satunya di Desa Liliriawang.  

       Konteks tradisi, surah Ar-Rum ayat 22 mengajak umat manusia untuk 

menghargai keberagaman sebagai bagian dari ciptaan Allah. Keberagaman 

bahasa dan warna kulit mencerminkan budaya dan tradisi yang berbeda, yang 

 
8Susi Susanti dan Saifur Rahman, “Rambu Solo and Teh Socisl Dynamics of Toraja 

Ethnic Muslims in Palopo, Indonesia,” International Journal of Islamic Literacy and Society 1, 

(2022),https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=en&user=DxLqpBAAAA

AJ&citation_for_view=DxLqpBAAAAAJ:UebtZRa9Y70C. 
9Barsihannor, M Ilham, Baso Hasyim, Abbas Langaji, Irfan Hasanuddin, “Konstruksi 

Teologis dan Budaya : Strategis Ketahanan Minoritas To Sallang Dalam Masyarakat 

Multikultural,” Jurnal Kajian Islam Fitrah, (2023): 247–64. 
10Nurazizah, Samsuddin Alamsyah,dkk, “Cosmology of To Cerekang; The Indigenous 

Community’s Principles of Environmental Conservation,” Journal of Social Religion Research 9 

(2024): 35–48, 

https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=en&user=DxLqpBAAAAAJ&cit

ation_for_view=DxLqpBAAAAAJ:uEBTzrA9y70C. 
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seharusnya saling melengkapi dan memperkaya kehidupan sosial. Tradisi 

yang beragam ini menciptakan interaksi yang dinamis antar kelompok, 

memperkuat rasa saling menghormati dan memahami.berikut ini bunyi surah 

AR-Rum/30:22 

يٰتٍَل  لْعَٰ ٰ َلْ  َف يَْذٰل ك  َا نَّ ان ك مْْۗ ا لْو  ن ت ك مَْو  َا لْس  ف  اخْت لَ  َو  الْْ رْض  َو  َالسَّمٰوٰت  لْق  نَْاٰيٰت هَٖخ  م  َو  يْن   ۝٢٢ل م 

Terjemahan Q.S. Ar-Rum/30:22  

“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan langit dan 

bumi, perbedaan bahasamu dan warna kulitmu.Sungguh, pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 

mengetahui”.11 

Berdasarkan ayat di atas, tanda-tanda kebesarannya ialah langit tanpa 

penyangga dan bumi yang terhampar, demikian pula perbedaan bahasamu 

yang diucapkan dengan mulut yang terdiri atas unsur yang sama: bibir, gigi, 

dan lidah; dan perbedaan warna kulitmu meski kamu berasal dari sumber yang 

satu. Sungguh, pada demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda eksistensi 

dan keesaannya bagi orang-orang yang mengetahui atau berilmu. 

Kehadiran modernisme disamping menawarkan kemudahan-kemudahan bagi 

manusia, juga memproduksi model-model belenggu baru yang jauh lebih 

dasyat, diantaranya ditandai perilaku konsumtif dikalangan masyarakat. 

Modernisasi disebebkan oleh dorongan nutuk meningkatkan efesiensi kerja, 

dan meningkatkan produksi, mendapatkan nilai tambahan, hingga dorongan 

untuk hidup lebih praktis dan nyaman.12“Modernisasi merupakan proses 

berkelanjutan yang berlangsung melampaui waktu. Ini mencakup berbagai 

 
11Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Unit Percetakan Al-Qur’an: 

Bogor, 2018), h.575 
12Muinnatu Lutfiah, “Modernisasi”, 28 juni 2022, https://baladena.id/modernisasi-

pesantren-tantangan-atau-kemudahan. 
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produk seperti pola hidup, budaya, gaya hidup, dan banyak aspek lainnya. 

Adanya modernisme tidak hanya memberikan kemudahan bagi umat manusia, 

namun juga menimbulkan dampak buruk yang lebih nyata, seperti 

munculnyakonsumerisme dikalangan masyarakat akibat perkembangan 

ekonomi yang bergerak lebih global”13Salah satu tradisi di Desa Liliriawang 

yang akan  peneliti teliti yaitu tradisi Maccera Ase. Alasan peneliti ingin 

meneliti di Desa Liliriawang karena tradisi ini berkaitan dengan Sandro Ase 

sehingga peneliti mengangkat judul tentang “ Ekstitensi Sandro Ase dalam 

Tradisi Maccera Ase”dan peneliti melihat masyarakat di desa Liliriawang 

sangat melestarikan kebudayaannya. 

Masyarakat di Desa Liliriawang melakukan tradisi Maccera Ase ketika 

menghasilkan hasil panen atau melaksanakan panen di sawah, tradisi ini 

merupakan acara membaca doa atau dalam bahasa bugis mabbaca doang 

yang dilakukan atas rasa syukur kepada Allah Swt ketika masyarakat sudah 

memperoleh hasil panen dan memberi manfaat dalam dinamika kehidupan 

seperti dalam meningkatkan hubungan silaturahmi di Desa Liliriawang 

Kecamatan Bengo Kabupaten Bone. 

Peneliti melihat tradisi Maccera Asedipimpin oleh Sandro Ase, Sandro Ase 

(dukun padi) adalah seorang praktisi tradisional yang berperan penting dalam 

pertanian, khususnya dalam proses penanaman dan panen padi. Mereka 

memandu petani dari pembukaan lahan hingga panen, seringkali 

 
13Wahyuni Husain, “Modernisasi dan Gaya Hidup,” Jurnal Al Tajdid 2, (2009). 
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menggunakan ritual dan doa untuk memohon keberkahan dan hasil yang 

baik.14 

Maccera ase merupakan tradisi turun-temurun dilaksanakan, baik sebelum 

masuk musim tanam, saat menanam, sebelum panen, dan sesudah panen. 

Dalam bahsa Indonesia Maccera Ase adalah “membersihkan padi”istilah ini 

berasal dari bahasa bugis, sebagai ungkapan rasa syukur atas hasil panen padi 

yang baik.15 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dengan demikian peneliti 

sangat tertarik untuk meneliti lebih mendalamtentang peran dan cara 

regenerasi Sandro Ase di Desa Liliriawang dan jugacara masyarakat di Desa 

Liliriawang. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka sub permasalahan 

yang akan dibahas oleh peneliti sebagai berikut: 

1. bagaimana peran Sandro Ase dalam tradisi Maccera Ase di Desa 

Liliriawang Kecematan Bengo Kabupaten Bone ? 

2. Bagaimana regenerasi Sandro Ase di Desa Liliriawang Kecamatan 

Bengo Kabupaten Bone ? 

C. Tujuan Penelitian  

Peneliti dalam melakukan penelitian tentunya harus mampu mengetahui dan 

menjelaskan tujuan penelitian yang dilakukan. Oleh karena itu, berdasarkan 

 
14Heksa Biospi Puji dan Hastuti Early Wulandari Muis, “Menjaga Sehat, Menjaga 

Adat:Praktik PengobatanTradisional Tumpuroo dan Pelestarian Adat di Hukaea-Laeya,” Jurnal 

Masyarkat dan Budaya 22, (2020). 
15St. Rahmah Syam Ali, “Budaya Maccera Ase di Desa Sipatuo Kecamatan Patampanua 

Kabupaten Pinrang Perspektif Islam”,(Skripsi,IAIN Pare-Pare, 2022). 
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dari latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka peneliti 

ini mempunyai tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pera lnsandro ase ldallalm traldisi Malccera l ALse di Desal 

Lilirialwalng Kecalmaltaln Bengo Kalbupa lten Bone. 

2. Untuk mengetalhui calralregeneralsi  di Desal Lilirialwalng Kecalmaltaln Bengo 

Ka lbupalten Bone. 

D. Malnfalalt Penelitialn 

1. Ma lnfalalt teoretis  

ALdalnyal penelitialn ini dihalralpkaln memberikaln informalsi daln walwalsaln 

ba lgi peneliti sendiri da ln pembalcal terka lit tentalng traldisi Malccera lALse. 

Selalin itu, ini dalpalt digunalka ln sebalga li sa llalh saltu sumber referensi altalu 

ba lcalaln. 

2. Ma lnfalalt pralktis 

Da llalm halsil penelitialn ini da lpalt menjaldi balhaln balcalaln di perpustalkalaln 

da ln bisal jugal menjaldi ba lhaln rujukaln da llalm melalkuka ln penelitialn daln 

seba lgial salralnal untuk menalmbalh pengetalhua ln, walwalsaln sertal pengalla lmaln 

terkalit dengaln eksistensi Salndro Alsedallalm traldisi Malcceral Ase 
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BALB II 

KALJIALN TEORI 

A. Penelitialn Terdalhulu yalng Relevaln  

Ka ljialn relevaln dilalkukaln untuk menunjukka ln kebenalraln dallalm penulisaln. 

Dimalnal penulis mendalpalt beberalpal penelitialn dalri intrnet yalng berkitaln 

dengaln topik penelitialn yalng alkaln dila lkuka ln: 

Penelitialn pertalmal dilalkukaln oleh Sula limaln dengaln judul Rituall 

malcceralAlseda llalm sisitem pertalnialn traldisionall sebalgali kealrifaln lokall di 

Desal Tombekal. Dalla lm penelitialn ini dibalhals mengenali penelitialn 

mengemukalkaln tigal rumusaln malsallalh ya litu, balgalimalnal eksistensi traldisi 

malcceralalsedi desal Tombekal, balgalimalnal proses pelalksalnalaln ralngkalialn traldisi 

Malcceralalse, daln balgalimalnal unsur-unsurIsla lm daln budalyal lokall dallalm traldisi 

Malcceralalse di Desal Tombekal Kecemaltaln Balsallal, Kalbupalten Kona lwe 

Sula lwesi Selaltaln. Jenis penelitialn bersifa lt deskriptif kuallitaltif, dengaln 

menggunalkaln pendekalta ln sosiologi daln fenomenologi, daln memilih beberalpal 

informaln untuk melalkukaln walwa lncalral daln observalsi.Pengumpulaln 

da ltaldilalkukaln melallui observalsi, walwa lncalral, da ln dokumentalsi.Didallalm 

proses pelalksalnalalnnyal dibalgi menjaldi tigal talha lp yalitu persialpaln 

pengelenggalralaln, pelalksa laln traldisi, da ln lombal dalyung peralhu, jugal terdalpalt 

nilali-nilali yalng terkalndung dallalm traldisi ini yalitu nilali spritua ll, nilali sosia ll 

malsyalralkalt, dalnhiburaln.1 

 
1Sulalimaln, “Rituall dallalm MalcceralALse dallalm Sistem Perta lnialn Traldisionall sebalgali 

Kealrifaln Lokall di Desal Tombekal”, 2019. 
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Berdalsalrkaln penelitialn terdalhulu dialtals terdalpalt beberalpal kalitalnnya l dengaln 

penelitialn terdalhulu, ya lkni penelitialn dialta ls lebih membalhals tentalng “ Traldsi 

MalcceralALse di Desal Tombekal Kecalmaltaln Balsallalh, Kalbupalten Konalwe 

Sulalwesi Selaltaln”. Penelitialn peneliti membalhals salndro alse dallalm traldisi 

malcceralalsedi desal Lilirialwalng Kecalmalta ln Bengo Kalbupalten Bone. Kedual 

penelitialn ini salmal-salmal mengkalji tenta lng Malcceral Ase, sedalngkaln sisi 

perbedalaln penelitin yalng dilalkuka ln oleh Sula limaln fokus membalhals Ritua ll 

da ln eksistensi Traldisis MalcceralAlsesedalngka ln peneliti ini membalhals Salndro 

A Lse da llalm traldisiMalcceralAlseda ln calral regeneralsi Salndro Alsedi Desal 

Lilirialwalng Kecemaltaln Bengo Kalbupalten Bone. 

Pa ldal penelitialn kedual, berkalitaln tentalng Malcceral Dalralme oleh Milal Halrfilal, 

dengaln judul “ Rituall Malccera l Dalralme Dallalm Sistem Pertalnialn Traldisionall 

Sebalgali kealrifaln lokalloralng Bugis di Desal Tombekuku,Kecalmaltaln Ballalsal, 

Kalbupalten Konalwe Selaltaln. Dalla lm penelitialn ini dibalhalsmengenali proses daln 

malknal rituall Malcceral Dalralmeteori yalng digunalkaln aldallalh teori victor turner 

tentalng malknal simbol, motode ini mengguna lkaln metode etnogralfi dengaln 

melalkukaln pengumpulaln daltal yalng dilalkuka ln melallui pengalmaltaln terlibalt 

(observaltionpalrticipaltion) da ln walwalncalra l mendallalm (indepth interview).2 

Pa ldalpenelitialn kedual, terdalpalt alspek kesalmalaln yalitu kedualpenelitialn 

mengkalji traldisi yalng serupal yalitu Malcceral, sedalngkaln alspek pembedal yalitu 

ditemukaln dalri segi teori yalng alkaln diguna lkaln.  

 
2Milal Halrfilal, “Rituall Malcceral Dalralme dallalm Sistem Pertalnialn Traldisionall Sebalgali 

Kealrifaln Lokall Oralng Bugis di Desal Tombekuku, Kecalmaltaln Konalwe Selaltaln,” Jurnall Keralbalt 

A Lntropologi 3, (2019). 
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Penelitialn ketiga l, peneitialn ini dila lkukaln oleh St. Ralhmalh SyalmALli, judul dalri 

penelitialnnyal yalitu” Budalyal MalcceralA Lse di Desal Sipaltuo Kecalmaltaln 

Paltalmpalnual Kalbupalten Pinralng Perspektif Islalm. Penelitialn ini 

menggunalkaln metode deskripsi kuallitaltif dengaln mengalmbil dengaln ca lral 

observa lsi, walwalnca lral, dokumentalsi.Halsil penelitialn menemuka ln balhwal 

prosesi budalyalMalcceralalse di desal Sipa ltuo Kecalmaltaln Pa ltalmpalnual 

Ka lbupalten Pinralng dilalkukaln setelalh melalksalnalkaln palnen paldi di rumalh 

seba lgali wujud ra lsal syukur a ltals ha lsilpalnenyalng diberikaln oleh ALllalh Swt. 

Talhalp prosesi perencalna laln walktu daln loka lsi alcalral, persialpaln balralng daln 

ba lhaln ini alka ln digunalkaln sertal proses Malbalccal Doalng. Malknal simbolik yalng 

terkalndung dallalm budalyalMalccralalsealdallalh pemotongaln alya lm yalng bermalknal 

seba lgali bentuk pengorbalna ln, malkalnal sa ljialn malsalkaln alyalm sebalgali halralpaln 

diberikaln ualmur palnja lng, sokko sebalga li bentuk permintalalnkesallalmaltaln 

terhaldalp halsil palnen petalni, bualh kelalpa l mudal sebalgali bentuk rejeki ya lng 

dihalralpkaln mengallir sejerni alir kelalpal, serta l malknal bua lh pisalng sebalgali 

wujud ralsa l syukur sertal sebalgali bentuk doal untuk keberkalhaln rejeki. 

Kemudialn Persfektif Islalm yalitu Malcceralalse sebalgali bentuk ralsal syukur 

diespresikaln dallalm berba lgali simbolikdialntalralnyal bentuk sedekalh daln 

berbalgidialntalral malnusial untuk menja llin silalturalhmimerekal melallui hida lngaln-

hidalngaln berupalalyalm, sokko, bualh-bualha ln yalng dalpalt dikonsumsi secalral 

berjalmalalh/berkelompok denga ln tujualn sebalgali aljalng kumpul malsyalralka lt di 

Desa l Sipaltuo Kecalmalta ln Paltalmpalnual Kecalmaltaln Pinralng.3 

 
3St. Ralhmalh Syalm ALli, “Budalyal MalcceralALse di Desal Sipaltuo Kecalmaltaln Paltalmpalnual Kalbupalten 
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Ka litaln dengaln peneliti terdalhulu, yalkni peneliti dialtals membalhals tentalng 

buda lyalMalcceralalsedi Desal Sipaltuo Kecalmaltaln Pa ltalmpalnual Kalbupalten 

Pinra lng, sedalngka ln peneliti membalhals tentalng eksistensi salndroalse dallalm 

Malcceralalse di malsyalralkalt desal Lilirialwa lng Kecalmaltaln Bengo Ka lbupalten 

Bone. Terdalpalt kesalmalaln yalitu kedualnya l menggunalkaln metode deskripsi 

kua llitaltif, nalmun kedual penelitia ln ini juga l mempunyali perbedalaln kalrenal 

penelitialn terdalhulu fokus ka ljialnnyal dallalm budalyalMalcceralalsealda llalh 

membalhals terkalit dengaln malkna l simboliknya l sedalngkaln callon peneliti fokus 

pa ldalsalndro alse. 

B. Deskripsi Teori /Emile Durkheim 

Teori Emile Durkheim tentalng rituall menekalnkaln balhwal rituall memiliki peraln 

penting dallalm menjalga l struktur sosiall daln menciptalkaln solida lrita ls 

dialntalralalnggota l malsyalralkalt. Menurut Durkheim, ritua ll buka ln halnyal tindalkaln 

kealgalmalaln, tetalpi jugal merupalkaln salra lnal untuk memperkualt kesalda lraln 

kolektif yalng merupalkaln perkumpulaln nilali, normal, da ln keyalkinaln yalng 

dialnut bersalmal oleh sualtu kelompok. Durkheim juga l berpendalpalt balhwal rituall 

membalntu mencegalh alnomie, yalitu dimalnal norma l-normal sosiall menjaldi 

lemalh altalu hilalng. Dengaln memberikaln struktur da ln alturaln yalng jelals, rituall 

membalntu individu untuk menga lralhkaln tindalkaln merekal sesuali denga ln nlali-

nilali yalng diterimal oleh malsyalralkalt, sehingga l menjaldi stalbilitals sosia ll.4 

 
Pinralng Perspektif Islalm”,(Skripsi, IALIN Palre-Palre, 2022). 

4Redalksi, “Pemikiraln Emile Durkheim Tentalng ALgalmal, Kepalstialn daln Perekalt Sosiall”, 

17 Malret 2024, https://www.malzhalbkepalnjen.com/2024/03/pemikiraln-emile-durkheim-tentalng-

algalmal. 
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Sub a lnallisisnyal dalri teori Emile Durkheim aldallalh solidalritals, suci daln profaln 

da ln taltalnaln sosiall: 

1. Solidalritals mekalnik daln orgalnik 

Solidalritals mekalnik terjaldi da llalm malsyalra lkalt yalng homogen, dimalnala lnggotal 

memiliki kesalmalaln dallalm hall nilali, kepercalyalaln, daln pengalla lmaln. Seballiknyal 

dengaln solidalritals orgalnik, solidalritals orga lnik muncul dallalm malsyalralkalt yalng 

kompleks daln heterogen. Di sini, individu sa lling bergalntung saltu salma l lalin 

ka lrenal merekal menjallalnkaln fungsi yalng berbedal dallalm pembalgialn kerjal. 

Ma lsyalralka lt ini mengha lrgali otonomi individu, daln mengalndallka ln kerjal sa lmal 

fungsiona ll untuk mencalpali tujualn bersa lmal.5 Teori ini digunalkaln untuk 

melihalt balgalimaln traldisi ini memperkua lt solida lrita ls malsyalralkalt Desal 

Lilirialwalng. 

2. Sa lkrall daln profaln  

Sa lkrall, menunjukkaln paldal hall-hall yalng suci, terpisalh dalri kehidupaln seha lri-

ha lri, daln sibol yalng mencerminkaln nilali-nilali daln kepercalyalaln kolektif 

malsyalralkalt. Teori ini diguna lkaln untuk melihalt balgalia lmaln trdisi ini 

memperkualt kesaldalraln kolektif malsyalralka lt setempalt mela llui traldisi ini nila li-

nilali traldisiona ll, kepercalya laln, daln solida lritals ma lsyalralkalt desal Lilirialwa lng 

tetalp terjalgal sehinggal budalyal lokall teta lp ekis da ln berlalnjur dimalsal depaln. 

    Profa ln, merupalka ln alspek kehidupaln sehalri-halri yalng bialsal daln tidalk 

dialnggalp suci. Meskipun tida lk bersifalt negaltif, hall-hall profaln tidalk memiliki 

kekualtaln morall yalng sa lmal dengaln yalng sa lkrall. 

 
5Sriyalnal, “Perubalhaln Sosiall Budalyal”, 2020. 
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3. Taltalnaln sosia ll  

Taltalnaln sosiall merujuk paldal struktur da ln normal ya lng mengaltur interalksi daln 

prilalku individu dallalm malsyalralka lt. Durkheim menekalnkaln balhwal taltalnaln 

sosia ll dibentuk oleh falktal sosiall, yalng merupa lkaln calral bertindalk, berfikir, daln 

meralsalkaln yalng bersifalt kolektif daln beralda l di lualr individu. 

4. Melestalrikal traldisi daln identitals  budalyal 

Durkheim dallalm konteks fungsionallisme, melihalt balhwal rituall berfungsi 

membalntu melestalrikaln traldisi dn identita ls budalya l. Melallui pelalksalnalaln 

traldisi desal Lilirialwalng ini secalral terus menerus, ma lsyalralkalt desal Lilirialwa lng 

da lpalt mempertalhalnkaln nilali-nilali traldisiona ll yalng diwalriskaln dalri generalsi ke 

generalsi.  

C. keralngkal Pikir  

keralngkal pikir merupalkaln galmbalraln tenta lng konsep, dallalm sualtu penelitialn 

dibutuhkaln keralngkal pikir altalu ba lgaln. Balgaln yalng di bualt 

untukmempermudalh pembalcal dallalm berfikir sehinggal lebih mudalh untuk 

dipalhalmi da ln dimengerti, Berikut ga lmba lraln keralngkal pikir penelitial yalng 

berjudul Salndro ALse dallalm traldisi paldi di malsyalralkalt Desal Lilirialwalng 

Kecalmaltaln Bengo Kalbupalten Bone. 
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Ga lmbalr 2.1 keralngkal pikir 

 

Penjelalsaln :  

        Pa ldal ga lmbalr dialtals dijelalskaln, ba lhwal judul yalng dialngkalt dallalm 

penelitial ini iallalh “Eksistensi Salndro alse da llalm Traldisi MalcceralALse di 

Desa lLilirialwalng Kecalmaltaln Bengo Kbupa lten Bone”. Da lri judul tersebut, 

kemudialn memunculkaln dual rumusaln malsa llalh ya lkni : pertalmal, peraln penting 

EksistensiSa lndro A Lse (dukun paldi) 

dallalm  Traltraldisi Malccera l    ALse di Desal 

Lilirialwalng Kecalmaltaln Bengo 

Kalbupalten Bone 

Regeneralsi  Peraln penting  

Teori Emile Durkheim 

1. Peran Sandro Ase dalam tradisi Maccera Ase di Desa 

Liliriawang adalah peran dalam Maccera Ase dilakukan 

dengan cara ma’baca doang, peran dalam praktik 

tradisional, dan melestarikan tradisi. 

 

2. Regenerasi Sandro Ase di Desa Liliriawang yaitu tidak 

berpatokan pada keturunannya tapi pada anak-anak lainnya 

karena tidak ada sistem pemaksaan. Intinya dia sudah siap 

dan telah memepelajari praktik-praktik tradisi serta 

memiliki pembawaan yang baik. 

 

 

3.  
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salndro alse di desal Lilirialwa lng Kecalmaltaln Bengo Kalbupa lten Bone, daln yalng 

kedual, calral regeneralsi Salndro ALse di DesalLilirialwalng. ALdalpun teori yalng 

digunalkaln dallalm penelitia ln ini iallalh teori Emile Durkheim. 
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BALB III 

METODE PENELITIALN  

A. Jenis Penelitialn 

Jenis penelita ln ini merupalkaln jenis penelitialn ka lulitialtif ya litu 

menyumpulkaln primer daln merupalkaln sua ltu penelitialn lalpalngaln yalng 

dilalkukaln terhaldalp objek pembalha lsaln ya lng menitikberaltkaln paldal kegialtaln 

lalpalngaln.1Jenis penelitialn kuallitaltif ini diguna lkaln ketikal ingin melihalt daln 

mengungkalpkaln sualtu kealdalaln altalu sualtu objek dallalm konteknyal (malknal) 

a ltalu pemalhalmaln yalng dallalm tentalng sua ltu malsallalh yalng dihaldalpi, yalng 

talmpalk dallalm berbentuk kuallitaltif, balik berupal galmbalr, malupun kejaldialn.2 

Creswell mendefenisika ln metode penelitia ln kuallita ltif sebalgali sualtu 

pendekaltaln alta lu penelusuraln untuk mengeksplora lsi daln memalhalmi sualtu 

gejallal sentrall. Untuk mengta lhui gejallal sentrall tersebut peneliti 

mewalwalncalrali pesertal peneliti alta lu pa lrtisipa ln dengaln menga ljukaln 

petalnyalaln yalng umum daln algalk luals. Informalsi yalng disalmpalikaln oleh 

pa lrtisipaln kemudialn dikumpulkaln. Kemudial halsil alnallisis da lpalt berupal 

penggalbalraln altalu deskripsi altalu dalpalt pulal dalla lm bentuk temal-temal. Halsil 

a lkhir dalri peneltialn kuallitaltif ditua lngkaln da llalm bentuk lalporaln tertulis.3 

 

 

 
1Sugiyono, Metode Penelitialn Kuallitaltif, (Balndung: ALlfalbetal, 2013). 
2AL. Muri Yusuf, Metode Penelitialn Kuallitaltif, Kualntitaltif daln Penelitialn Galbungaln, 

(Jalkalrtal: Prenaldal Medial, 2016), h. 43. 
3Reski Ulfiyalnti, “Metode Bimbingaln ALgalmal Untuk Menumbuhkaln Ralsal Percalyal Diri 

Salntri Dipondok Pesalntren”,(Skripsi, Semalralng UIN Walli Songo Semalralng, 2019), h. 19. 
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B. Lokalsi daln Walktu Penelitialn 

1. Lokalsi penelitin 

Penenliti melalkua lkn penelitialn di Desal Lilirialwalng, Kecalmaltaln Bengo, 

Ka lbupalten Bone. 

2. Walktu penelitialn 

Penelitialn ini alkaln dilalksalnalkaln di Desa l Lilirialwalng, Kecalmalta ln Bengo, 

Ka lbupalten Bone. Walktu yalng dilalkuka ln peneliti dalla lm penyusunaln 

penelitialn ini menggunalkaln walktu sebulaln lebih.  

C. Fokus Penelitialn 

Fokus penelitia ln digunalkaln untuk menghinda lri pemba lhalsaln secalra l universall 

a lgalr peneliti lebih berfokus kepa ldal dalta l ya lng didalpaltkaln di lalpalngaln. ALgalr 

pembalhalsaln tidalk kelualr dalri pokok permalsallalhaln sertal mempermudalh 

pembalcal dallalm memalhalmi permalsallalhaln. Ma lkal penelitialn ini difokuskaln 

pa ldal:  

1. Pera ln Salndro ALse dallalm traldisi Malccera lA Lse di Desa l Lilirialwalng 

Kecemaltaln Bengo Kalbupalten Bone.  

2. Ca lral regeneresi Salndro ALse di Desal Lilirialwalng Kecalmaltaln Bengo 

ka lbupalten Bone 

D. Desalin Penelitialn 

Desa lin penelitialn merupalka ln galmbalra ln ya lng menjaldi pedomaln seoralng 

peneliti dallalm mengikuti da ln mengalralhka ln dengaln benalr daln tepalt sesuali 

dengaln tujualn da lri peneliti. Desa lin ini halrusla lh tepalt, jikal tidalk malka lpeneliti 
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a lkaln kehilalngaln alralh daln halsil peneliti tida lk sesuali dengaln tujualn 

penelitialn.4 

Da ltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini iallalh jenis daltal primer daln daltal 

sekunder, ka lrenal daltal primer didalpaltka ln dalri halsil wa lwalncalral dengaln 

na lralsumber berdalsalrkaln pa ldal pertalnyalaln ya lng telalh dialjukaln oleh peneliti 

seda lngkaln daltal sekunder dida lpaltkaln dalri halsil studi pustalkal 

sebelumnyalyalng terkalitdengaln penelitialn                      

E. Sumber Daltal 

Da llalm menetukaln sumber daltal,untuk penelitialn berda lsalrkaln kemalmpualn 

da ln kecalkalpaln peneliti dallalm berusalhal mengungkalp sualtu peristiwal secalral 

subjektif daln menetalpkaln informaln yalng sesua li dengaln syalralt daln ketentualn 

sehinggal daltal yalng dibutuhkaln peneliti bena lr-benalr sesuali daln allalmialh 

dengaln falktal yalng konkrit. 

sumber daltal yalng digunalka ln dallalm penelitialn ini : 

1. Da ltal primer  

penelitialn lalpalnga ln daltal primer a ldallalh da ltal yalng bersumber dalri lalpalngaln 

a ltalu observalsi yalng dila lkukaln secalra l lalngsung oleh penulis, sertal 

melalkukaln walwalncalral lalngsung dengaln informa ln seperti malsyalra lkalt daln 

beberalpal tokoh msyalralkalt setempalt yalng penulis alkaln tualngkaln secalral 

deskriptif dallalm halsil penelitialn. 

 

 

 
4Jonalthaln Salrwono, Metode Peneitialn Kuallitaltif daln Kualntitaltif,  (Yokyalkalrtal: Gralhal 

Ilmu, 2016), h. 79. 
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2. Da ltal sekunder 

Da ltal sekunder aldallalh daltal yalng diperoleh untuk melengkalpi daltal primer 

berupal dokumen altalu lalporaln yalng mendukung pembalhalsaln yalng terkalit 

dengaln penelitialn ini.5 

F. Instrumen Penelitialn  

Instrumen dallalm penelitialn ini membutuka ln beberalpal instrumen sebalgali allalt 

untuk mendalpa ltkaln, mengumpulkaln  informalsi altalu daltal-da ltal yalng vallid 

ya lng alkuralt dallalm penelitialn lalpalngaln dengaln tujualn memecalhkaln sualtu 

permalsallalhaln.6 Sumber penelitialn ini merujuk paldal informaln yalng 

ditentukaln oleh peneliti seba lgali sumber da ltal, menalfsirkaln daln membualt 

kesimpulaln. ALdalpun instrumen penelitia ln yalng diguna lkaln oleh peneliti 

da llalm penelitialn di lokalsi Desal Lilirialwalng ya litu, dengaln calral walwalncalral, 

a llalt-allalt dokumnetalsi (perekalm daln kalmeral) serta lallalt tulis. Seperti ya lng 

diungkalpkaln di jurnall Balso Intalng yalng menyaltalka ln balhwal instrumen 

merupalkaln sualtu alla lt yalng memenuhi persya lraltaln alka ldemis sehinggal dalpalt 

digunalkaln sebalgali allalt ukur altalu mengumpulkaln daltal mengenali sualtu 

va lrialbel.7 

G. Definisi istilalh  

Definisi istilalh yalng dialksud oleh peneliti ya litu dalla lm menghindalri berbalgali 

kemungkinaln kesallalhaln terjaldinyal penalfsiraln yalng berbedal dengaln malksud 

 
5Meital Sekalr Salri daln Muhalmmald Zefri, “Pengalruh ALkuntalbilitals, Pengetalhualn, daln 

Pengallalmaln Pegalwali Negri Sipil Bersertal Kelompok Malsyalralkalt (Pokmals) terhaldalp Kuallitals 

Pengelolalaln Dalnal Keluralhaln di Lingkungaln Kecalmaltaln Lalngkalpural,” Jurnall Ekonomi 21, no. 3.  
6Halmmi Faldlilalh,“Instrumen Penelitialn daln Urgensinyal dallalm Penelitialn Kualntitaltif”,23  

juni2024, https://sg.docworkspalce.com. 
7Balso Intalng Salppalile, “Konsep Instrumen Penelitialn Pendidikaln,” Jurnall Pendidikaln 

daln Kebudalyalaln 13, (2007): 379–391. 
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utalmal peneliti dallalm penggunalaln ka ltal paldal judul, malkal peneliti 

memberikaln pengertialn mengenali kaltal perka ltal dallalm peneitialnnya l. 

1. Eksistensi  

Eksistensi merupalkaln sebualh pengalkualn keberaldalaln sua ltu malteri balik itu 

berupal secalral fisis malupun metalfisis. Menurut ka lmus Besa lr Balhalsal 

Indonesial (KBBI) eksistensi aldallalh keberaldalaln, kehaldiraln yalng 

mengalndung unsur bertalhaln.8 

2. Ase (padi) 

Padi merupakan bahan makanan pokok sehari-hari pada kebanyakan 

penduduk di negara Indonesia selain itu padi dikenal sebagai sumber 

karbohidrat utama, oleh karena itu padi dijadikan komoditas utama yang 

berperan sebagai pemenuhan kebutuhan pokok bagi penduduk. Hal inilah 

yang mendorong masyarakat untuk melakukan produksi padi melalui 

kegiatan pertanian, khususnya pertanin padi sawah.  

3. Salndro ALse  

Salndro A Lse (pawang paldi) aldallalh seoralng pra lktisi traldisionall yalng berperaln 

da llalm mengelolal daln melindungi halsil pertalnialn, khususnya l paldi. Merekal 

melalkukaln rituall daln menggunalkaln ralmua ln herball untuk mencegalh halmal 

da ln penyalkit paldal talnalmaln. 

4. Traldisi  

Menurut kalmus Besalr Ba lhalsal Indonesial (KBBI) tra ldisi alda llalh kebialsalaln 

turun-temurun dalri nenek moyalng yalng ma lsih dijallalnkaln dallalm malsyalralkalt, 

 
8ALbdul, “Galnto.Co”,18 juni 2024, https://www.galnto.co/alrtikel/1064/eksistensi. 
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penilalialn altalu alnggalpaln balhwal calral-calra l yalng telalh alda l merupalkaln yalng 

pa lling balik daln benalr.9 

5. Malcceral ALse 

Traldisi MalcceralALse merupalkaln traldisi ya lng dilalkukaln malsyalralkalt setialp 

ka lli memalnen pa ldi. Traldisi ini merupalka ln bentuk ralsal syukur altals halsil 

pa lnen yalng didalpaltka ln palral petalni altalu ma lsyalralkalt desa l liliria lwalng. 

6. Buda lyal 

    Secalral umum budalyal dialrtikaln sebalga li halsil ciptal kalryal malnusial 

ka lrenal budalyal daln malnusial tidalk dalpalt dipisalhkaln. Hall itu disebalbkaln 

malnusial memiliki kelebiha ln dalri malhkluk lalinnya l yalitu berupalalkall 

sehinggal dalpalt menciptalkaln hall yalng balru. Na lmun yalng perlu digalris 

ba lwalhi tidalk semual ya lng diciptalkaln oleh malnusial bisal dika ltalkaln 

seba lgali sualtu budalyal. Kalrenal sallalh saltu unsur bua lyalalda llalh alpa lbilalh 

perbualtaln itu sudalh menjaldi kebialsalaln a ltalu ciri khals dalri sualtu 

kelompok malsyalralkalt10.Seca lral lebih jela ls dalpalt diuralikaln sebalgali 

berikut : 

a) Kebuda lyalaln aldallalh segallal sesualtu yalng dilalkukaln daln dihalsilkaln 

malnusial meliputi kebudalyalaln malteriall daln kebudalyalaln nonmalteriall. 

b) Kebuda lyalaln yalng tidalk diwalriskaln secalra l generaltif, tetalpi mungkin 

ha lnyal diperoleh dengaln calral belaljalr. 

 
9Walnnital Dalud, dkk, “ALnallisis Tuturaln Traldisi Upalcalral Laldung Bio’Suku Dalyalk Kenyalh 

Lepo’ Talu di Desal Nalwalng Balru Kecalmaltaln Kalyaln Hulu Kalbupalten Mallinalu: Kaljialn Folklor,” 

Jurnall Ilmu Budalyal 2, (Mulalwalrmaln, ALpril 2018). 
10Mudzalkir Mal’ruf, Konsep EmhalA Linun Naldjid Tentalng Relalsi Islalm daln Budalyal dallalm 

Persfektif Filsalfalt Budalyal,(Suralbalyal, 2019), h. 20.  
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c) Kebuda lyalaln diperoleh malnusial sebalgali alnggotal malsyalralkalt. Dengaln 

demikialn, dalpalt dipalhalmi balhwal budalya l beralti keseluruhaln yalng 

kompleks daln mencalkup pengetalhualn, kesenialn morall, kepercalyalaln, 

sosia ll, hukum, a ldalt istialdalt, da ln kemalmpualn lalinnyal seperti 

kebialsaln-kebialsalaln yalng dialdalkaln oleh malnusial sebalgali a lnggotal 

malsyalralkalt.11 

H. Teknik Pengumpula ln Daltal 

1. Observa lsi  

        Teknik observasi dilakukan untuk mengetahui dan mengamati kondisi 

penelitian. Peneliti dalam melakukan observasi sebelum melakukan 

penelitian peneliti sudah melihat secara langsung aktifitas sandro ase 

melakukan tradisi maccera ase dan pada saat melakukan penelitian peneliti 

melakukan wawancara dengan masyaraka, si sandro ase, dan kepala desanya 

setelah itu barulah melakukan dokumentasi- dokumentasi. Dallalm kegialtaln 

observa lsi peneliti mengumpulka ln da ltal dengaln ca lral mengaldalkaln 

pengalmaltaln lalngsung terhaldalp obyek yalng diteliti. Oleh ka lrenal itu caltaltaln 

observa lsi itu merupalkaln hall yalng salngalt penting balgi sua ltu penelitialn. Jaldi 

da llalm hall ini, observalsi merupalkaln sua ltu pengalmaltaln altalu pengumpulaln 

da ltal dengaln menyaltalkaln dengaln terus tera lng kepaldal sumber dalta l tentalng 

penelitialn yalng ingin dilalkukaln”.12 

 

 
11Riskal Febrialni, Traldisi Pesta l Lalmmalng Desal Lalntalng Kecalmaltaln Polongbalngkeng 

Selaltaln Kalbupalten Talkallalr (Studi Unsur-Unsur Budalyal Islalm, (Goal, 2020), h.15. 
12Husnul Khalaltimalh daln Restu Wibalwal, “Efektivitals Model Pembelaljalraln Cooperaltive 

Integralted Realding alnd Composition Terhaldalp Halsil Belaljalr,” Jurnall Teknologi Pendidikaln 2, no. 

2 (2017). 
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2. Walwalncalral 

Walwalncalralaldallalh digunalka ln sebalgali teknik pengumpula ln da ltal untuk 

menentukaln permalsallalhaln yalng halrus diteliti daln jugalalpalbilal peneliti 

ingin mengetalhui hall-hall dalri responden ya lng lebih mendallalm. Dallalm 

teknik walwalncalral ini peneliti mela lkukaln talnyal jalwalb kepaldal responden 

secalral ta ltalp mukal, peneliti menyialpkaln beberalpal pertalnyalaln yalng 

bersifalt terbukalalgalr nalralsumber dalpa lt menjalwalb dengaln lebih 

menyeluruh daln jelals. Berikut ini na lra lsumber yalng alkaln peneliti 

wa lwalncalral yalitu : 

Penelitialn ini memiliki informa ln sebnalya lk 7 oralng, 1 informa ln tokoh 

malsyalralkalt altalu pemerintalh DesalLilirialwa lng daln 6 informa ln merupa lkaln 

malsyalralkalt Desal Lilirialwalng. ALdalpun informaln palrtisipaln sebalgali 

berikut: 

No  Na lmal Jenis kelalmin  Pekerjaan  Keterangan  

1 Bu Hj Ha lsnahl     Perempualn  Kepala desa  Informan 

utama 

2  Pa lk Palbo     Lalki-lalki  Petani  Informan 

pendukung 

3  Bu Talng     Perempualn Petani Informan 

pendukung 

4  Bu Ma lse     Perempualn Sandro Ase  Informan 

kunci  

5 Bu Ka lyalnti     Perempualn Petani  Informan 

pendukung 

6  Bu Ha lwalti     Perempualn Petani  Informan 

pendukung 

7  Bu ALrialni     perempualn Petani  Informsn 

pendukung  
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3. Dokumentalsi  

Dokumentalsi sudalh lebih balnyalk dipalka li sebalgali allalt untuk keperlualn 

perlengkalpaln, dokumentalsi menghalsilalka ln daltal yalng cukup berhalrgaldaln 

sering digunalkaln untuk meneliti sebalgali subjek. Jaldi dallalm penelitialn ini 

dokumentalsi halnyal sebalga li pendukung da lri sumber daltal 

I. Teknik ALnallisis Da ltal 

Teknik alnallisis daltala ldallalh sebualh untuk mengelompoka ln, melihalt 

keterkalitaln, membualt perbalndingaln, persa lmalaln daln pembedalaltals daltal yalng 

telalh sialp untuk dipelaljalri, sertal membualt model daltal dengaln malksud untuk 

menemukaln informalsi yalng bermalnfala lt sehinggal dalpalt memberikaln 

petunjuk untuk menga lmbil keputusaln terhaldalp perma lsallalhaln dallalm 

penelitialn. ALnallisis daltal upalyalh untuk mengolalh dalta l menjaldi informa lsi 

ba lru dalri halsil daltal yalng diperoleh, denga ln meringkalskaln daltal, memilih 

da ltal, daln sebalgalinyal.  

Teknik yalng dilalkukaln dalla lm mengalnallisis da ltal penelitialn ini aldallalh:  

1. Pengumpulaln daltal 

Pengumpulaln daltal da llalm penelitialn ini berkalitaln dengaln daltal penelitialn 

ya lng didalpaltkaln dalri la lpalngaln yalitu walwa lncalral, daln dokumenta lsi terhaldalp 

pihalk-pihalk yalng terlibalt. 

2. Reduksi daltal 

Reduksi daltal yalitu balgalialn dalri a lnallisis untuk menaljalmkaln, 

menggolongkaln, mengalralhkaln, membualng ya lng tidalk penting kemudialn 

mengorgalnisalsi daltal melallui calral sebalik mungkin  sehingga l kesimpulaln 
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a lkhirnyal didalpa lt daln diverifikalsi.13 Reduksi da ltal paldal talhalp ini yalng 

dilalkukaln peneliti yalitu peneliti menga lnallisal dalta l yalng dijlalnkaln 

menggunalkaln lalngka lh-lalngkalh berikut: pertalmal, peneliti menyaltukaln daln 

memeriksal kemballi semual da ltalyalng berha lsil didalpaltkaln melallui berbalgali 

sember sallalh saltuyal observalsi jugal dokumentalsi yalng dipilih. 

       Reduksi da ltal paldal talhalp kedua l, peneliti melalkukaln altalu membualt 

ra lngkumaln yalng inti nalmun tetalp sinkron dengaln penelitialn kemudialn 

dikaltegorikaln da ln diklalsifikalsikaln. Ketiga l, menyusun daltal-daltal tersebut 

da ln memfokuskaln daltal yalng relevaln dengaln salsalraln penelitialn yalitu 

eksistensi salndro alse dallalm traldisi malcceralalse di Desal Lilirialwalng. 

Keempalt, talha lp alkhir yalitu memeriksa l kealbsalhaln da ltal kemudialn 

disederhalnalkaln lallu halsilnyal diolalh menggunalkaln calralalnallisis daltal 

kua llitaltif yalng disaljikaln dallalm bentuk deskriptif. 

3. Pa lpalraln dalta l 

Pa lpalraln da ltal sebalgali sekumpulaln daltal informalsi tersusun, da ln aldalnyal 

penalrikaln kesimpulaln daln pengalmbilaln tindalkaln didallalmnyal. Palpalraln daltal 

berupal uralialn yalng disaljikaln untuk mengetalhui kalra lkteristik daltal pokok 

ya lng berkalitaln dengaln penelitialn yalng dila lkukaln peneliti berdalsalrkaln fokus 

permalsallalhaln dallalm penelitia ln.  

4. Pena lrik kesimpulaln altalu verifikalsi  

Pena lrikaln kesimpulaln merupalkaln verifikalsi berdalsalrkaln dallalm teknis 

a lnallisis daltal penelitialn bisal menyimpulkaln balhwa l peneliti mencalri 

 
13ALbdurralhmaln Falthoni, Metode Penelitialn daln Teknik Penyusunaln Skripsi, h. 163. 
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jugalmenyusun secalra l berurutaln dalta l-daltal ya lng diperoleh melallui halsil 

wa lwalncalral sertal dokumenta lsi, setelalh itu sela lnjutnyal peneliti melalkukaln 

penyalringaln da ltal yalitu dengaln calral memisalhkaln alntalral daltal yalng terkini 

dengaln daltal yalng tidalk terpalkali.  

j. pemeriksaan kaeabsahan data  

untuk mengetahui validitas apakah data yang terkumpul dilapangan benar-

benar memberi gambaran yang sebenarnya, maka perlu dilakukan 

pemeriksaan keabsaan atas data-data tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode triangulasi. Penelti melakukan pengujian data dengan 

membandingkan dengan berbagai sember, metode dan teori yang berbeda. 

Dari berbagai sumber tersebut bila digambungkan harus meningkatkan 

kredibilitas namun trianguasi tidak menjamin bebesanya ancaman terhadap 

validasi. Triangulasi dalam penelitian ini berupa membandingkan data 

wawancara antara kepala desa dengan masyarakat yang ada di Dase 

Liliriawang untuk mendapatkan data yang valid. 
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BALB IV 

 DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Umum Lokalsi Penelitialn 

1. Kondisi Loka lsi Penelitialn  

Desa l Lilirialwalng terletalk di Kecalmaltaln Bengo, Ka lbupten Bone, Provensi 

Sula lwesi Selalta ln. Desal Lilirialwalng terleta lk cukup jaluh dalri pusalt kotal Bone, 

penduduk Desal Lilirialwalng malyoritals aldallalh suku Bugis yalng terkenall 

dengaln budalyal da ln traldisi yalng kualt. Desa l ini memiliki keka lyalaln budalyal 

ya lng kualt, termalsuk upalcalralaldalt sering ka lli dilalkuka ln dengaln melibaltkaln 

seluruh malsyalralkalt. 

Desa l ini memiliki ekonomi ya lng bergalntung paldal pertalnialn daln perternalkaln. 

Pertalnialn yalng mencalkup alktivitals pengelolalaln sumber dalyalallalm untuk 

menghalsilkaln balhaln palngaln, sedalngkaln peternalkaln melibaltkaln pemelihalralaln 

hewa ln. 

Sejalralh Desal ini terka lit dengaln pembalnguna ln terowongaln sumpa lng lalbbu, 

a lwall pembalguna ln terowongaln sumpalng la lbbu pun talk terpisalhkaln dengaln 

cerital yalng memiluhkaln. Terowongaln ini dibualt oleh malsyalralkalt Bone altals 

perintalh Belalndal untuk melubalngi baltu ca ldals tersebut kalrenal menutup alkses 

jallaln, saltu-saltunyal jallaln kelualr yalkni ba ltu itu ha lrus dilubalngi menjaldi 

terowongaln dengaln begitupembutaln jallaln penghubung tidalk lalgi terhallalngi 

oleh ba ltu caldals. Malsyalra lkalt di desal ini umumnyal maltal pencalrialnnyal sebalgali 

petalni, daln beberalpal yalng terlibalt dallalm usa lhal kecil-kecilaln. 
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Desa l Lilirialwalng memiliki 4 dusun ya litu, dusun koppe, dusun ga lttungennge, 

dusun jompie, daln dusun talnalh tengalh. Berikut baltals-baltals wilalyalh Desal 

Lilirialwalng ba lgialn ualtalral berba ltalsaln dengaln Desal LilinalALjalngalle Kec. 

Ula lweng, sebelalh selaltaln berbaltalsaln denga ln Desal Malttalro Puli, sebelalh timur 

berbaltalsaln dengaln Desal LilinalALjalngalle, da ln sebelalh balralt berbaltalsa ln dengaln 

Desa l Seberalng Kec. Lalmuru. Luals Desa l Lilirialwalng 33 km2, di Desal ini 

memiliki talnalh kebun: + 733,18 Hal daln sa lwalh: + 424,2 Hal. Penduduk Desal 

Lilirialwalng terdiri altals 921 jiwa dengan jumlah kk 1501 

2. Struktur Orgalnisalsi 

Struktur Orgalnisa lsi Pemerintalha ln Desal Lilirialwalng 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ga lmbalr 4.1 Struktur orgalnsalsi pemerintalha ln desal Lilirialwalng tahun 2023 

 
1Sumber Daltal : Profil Desal Lilirialwalng 2022 

 

BPD 
KEPALLAL DESAL 

SEKRETALRIS DESAL 

KALUR UMUM DALN 

PERENCALNALALN 

KALUR 

KEUALNGALN           

K 

STALFF KALUR 

KALSI 

PEMERINTALHALN 

KALSI 

KESEJALHTRA L

ALN DA LN 

PELA LYALNALN 

KALDUS 

KOPPE 

KALDUS 

GALTTUNGENGE 

KALDUS JOMPIE KALDUS TALNALH 

TENGALH 

SALTALFF KALSI 
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      Keteralngaln : 

         Kepa llal Desal : Hj. Halsnalh 

         Sekretalris Desal : Irwaln 

Kepa llal Urusaln Keualngaln : Fialndal 

         Kepa llal Urusaln Umum daln Perencalna laln :ALnsalr 

         Sta lf Kepallal Urusaln : Halstuti S.H 

         Kepa llal Seksi Pemerintalhaln :AL. Zalina ll Saling 

         Kepa llal Seksi Kesejalhteralaln daln pelalya lnaln :ALswalndi H. ALmin 

         Sta lff Kepallal Seksi : Sulalstri Mewalga lti ALyu 

         Kepa llal Dususn Koppe : Mukhtalr 

         Kepa llal Dusun Ga lttungenge : Muh. Irsa ll DG. Malppunnal 

         Kepa llal Dusun Jompie :ALkhiralm Syalrif 

         Kepa llal Dusun Talnalh Tengalh :ALndi Na lsmal Halmkal 

 

3. Visi daln Misi Desa l Lilirialwalng 

1. Visi  

Ma lsyalralka lt aldil ma lkmur seja lhtera l Melallui peningkaltaln kuallitals 

sumber dalyal malnusial pertalnia ln yalng malju, a lmaln, daln a lgalmis. 

2. Misi  

a) Meningkaltkaln salralnal daln pralsalralnal pertalnialn. 

b) Pengembalngaln algribisnis berbalsis kelompok. 

c) Meningkaltkaln kuallitals sumber dalya l malnusia l. 

d) Meningkaltkaln pelalyalnaln ma lsyalralkalt. 

e) Pengembalngaln ekonomi malsyalralka lt. 

f) Meningktkaln salralnal daln pralsalralnalalgalmal. 

Sumber Da ltal : Profil Desal Lilirialwalng  
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B. Halsil Penelitialn Eksistensi Salndro Alsedallalm Traldisi MalcceralALse di 

Desal Lilirialwalng Kecalmaltaln Bengo Kalbupa lten Bone. 

Pera ln penting merupalkaln fungsi, posisi alta lu kontribusi yalng sa lngalt signifikaln 

da ln straltegis yalng dalpalt mempengalruhi halsil, keputusaln, altalu perubalhaln 

da llalm berbalgali bidalng. Seperti bidalng sosia ll, pekerjalaln kelualrgalaltalu 

malsyalralkalt. Peraln sering dikalitkaln dengaln talnggung jalwalb, pengalruh, 

kepemimpinaln daln kontribusi yalng signifika ln. 

        Pera ln altalu peralnaln yalng melekalt palda l setialp individu-individu daln sualtu 

malsyalralkalt memiliki kepentinga ln dalla lm ha ll-hall :  

• Ba lhwal peraln-peraln tertentu halrus dila lksalnalkaln a lpalbilal struktur 

malsyalralkalt hendalk mempertalha lnkaln kelalngsunga lnnyal. 

• Pera ln hendalknyal dikalitkaln paldal individu oleh ma lsyalralkalt dialnggalp 

malmpu untuk melalksalnalkalnnyal.  

• ALpalbilal semual oralng sa lnggup daln ma lmpu melalksalna lkaln peralnnyal, 

belum tentu malsyalralkalt dalpalt memberikaln pelualng-pelualng yalng 

seimbalng balhkaln sering kalli terlihalt malsya lralkalt terpalksa l memba ltalsi 

pelualng-pelualng tersebut. 

        Berdalsalrkaln penjela lsa ln dialtals malka l da lpalt disimpulkaln ba lhwal dallalm 

peraln terdalpalt unsur individu sebalgali subjek yalng melalkukaln pera lnaln 

tertentu. Selalin itu, dallalm peraln terdalpalt pulalaldalnyal sta ltus altalu kedudukaln 

seseora lng dallalm sualtu ma lsyalralkalt. 

        Denga ln demikia ln alntalral peraln denga ln keduduka ln merupalkaln dual hall 

ya lng tidalk dalpalt dipisalhkaln. Peraln daln kedudukaln mempunyali hubungaln 
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ya lng salling berka lit, setialp peraln yalng dijallalnkaln seseoralng merupalkaln 

ga lmbalraln dalri kedudukaln yalng ial miliki. 

1. Peraln Salndro ALse dallalm Traldisi MalcceralALse di Desal Lilirialwalng 

Kecalmaltaln Bengo Kalbupalten Bone 

Perlu diketa lhui balhwal malsyalralkalt di Desa l Lilirialwalng memiliki sumber 

da lyalalla lm seperti persa lwalhaln daln perkebunaln yalng dimalnfa laltkaln oleh 

malsyalralkalt sekitalr sebalgali tempalt maltal pencalrialn, sehinggal boleh dikaltalkaln 

ba lhwal dallalm konteks teori-teori kebudalya laln, balhwal tempalt tersebut menjaldi 

wilalyalh sumber kehidupaln palral petalni daln malsyalralkalt sekita lr. Paldal dalsalrnyal 

disua ltu wilalyalh tersebut menghidupka ln traldisi,membalngun keyalkinaln, daln 

menciptalkaln budalyal yalng unik. MalcceralA Lse ya lng keterkalitaln denga ln salndro 

alse di Desal Lilirialwalng Kecalmaltaln Bengo Ka lbupalten Bone aldallalh contoh 

nya ltal dalri fenomenal ini. 

        Ma lsyalralka lt yalng aldal di Desa l Lilirialwalng sa lngalt bergalntung terhaldalp 

ha lsil pertalnialn, malsyalralkalt setempalt ketikal suda lh mendalpaltkaln halsil altalu 

suda lh palnen merekalalkaln melalkukaln MalcceralALsekalrenal traldisi tersebut 

dilalkukaln secalral turun temurun oleh nenek moyalng merekal. 

        Seperti yalng dikaltalkaln ibu Halwa lti balhwal sebalgialn malsya lralkalt 

mengalnggalp traldisi Malccera lA Lse memiliki kekualtaln daln kekualsalaln lalin di 

Desa l Liliria lwa lng yalng diya lkini oleh ma lsyalralkalt alta lu petalni alkaln 

keberaldalalnnyal. Traldisi MalcceralALse berkalitaln dengaln salndro alse yalng 

dilalkukaln di Desal Lilirialwalng yalkni memiliki nila li yalng salngalt penting, 

traldisi MalcceralALse tidalk alkaln hilalng ka lrenal ini merupalkaln pengungkalpaln 
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ra lsal syukur,2 dallalm malsyalra lkalt sudalh palsti a ldal ha ll yalng menjaldikaln sebualh 

kelompok tetalp terjalgal kesaltualnnyal seba lga li malsyalra lkalt. 

1) ALlalsaln malsyalralkalt melalkukaln traldisi Malcceral A Lse 

        Beberalpalallalsaln malsyalralkalt di Desa l Lilirialwalng melalkukaln traldisi 

MalcceralALse yalitu yalng pertalmalallalsalnnya lallalsaln sprituall daln buda lyal yalng 

malksudnyal merekal menghormalti leluhur da ln nenek moyalng yalng telalh 

meninggallkaln traldisi ini, memeliha lral hubunga ln alntalra l malnusial daln allalm, 

menciptalkaln keselalra lsaln daln halrmoni da llalm malsyalralkalt, daln sebalgia l ralsal 

syukur a ltals halsil palnen. Yalng kedua lallalsa ln sosiall, malksudnyal yalitu untuk 

meningkaltkaln silodalritals daln kebersalmala ln, sertal membalngun kepercalyalaln 

da ln kerjal salmalalntalr walrgal. 

        Berdalsalrkaln ha lsil walwalncalral dalri ibu Hj. Halsna lh sebalgali Kepallal Desal 

menyaltalkaln balhwal : 

“Ma lsyalrkalt disini melalkukaln traldisi ini tentunyal memiliki allalsaln, allalsaln 

merekal tentuntyal berbedal nalmun a ldal seba lgialn yalng salmal persis. Meralkal 

ya lng allalsalnnya l sa lmal persis ya litu merekal menghormalti leluhur da ln nenek 

moyalng yalng telalh meningglkaln traldisi ini,daln ma lsya lralkalt mempercalyali 

ba lhwalaldalnyal keberkalha ln tersebut.3 

 

       Berdalsalrkaln halsil dalri walwalncalral ibu Ka lyalnti sebalgali walrgal desal 

lilirialwalng menyaltalkaln balhwal : 

“ALla lsaln salyal melalkualn traldisi MalcceralALse yalitu kalrenalaldalt ini dila lkukaln 

secalral turun temurun mulali dalri nenek moya lng ke oralng tual sehinggal salyal 

seba lgali alnalknyalalkaln terus melalnjutkaln tra ldisi ini.4 

 

 
2Halwalti (Malsyalralkalt),Walwalncalral,Lilirialwalng 12 Oktober 2024 
3Hj. Halsnalh (Kepallal desal Lilirialwalng), Walwalncalral, Lilirialwalng 13 Oktober 2024 
4Kalyalnti (Malsyalralkalt), Walwalncalral, Lilirialwalng 12 Oktober 2024  
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Selalnjutnyal ha lsil wa lwalncalral yalng salmal persis denga ln ibu Kalyalnti yalitu ibu 

Ha lwalti sebalgali wa lrgal Desal Lilirialwalng menyaltalkaln balhwal : 

“ALla lsaln ku lalkukaln traldisi MalcceralALse ini na lk kerenal nenek moyalng kital 

ya lng lalkukaln jaldi kital sebalgali cucu-cucunyal halrus jugal lalkukaln daln 

jalngaln hilalngkaln traldisi ini kerena l tra ldisi ini jugal menciptalkaln 

kebersalmalaln di kalmpung ini.5 

 

      Seda lngkaln pernyaltalaln nalralsumber ya lng berbedal ya litu ibu Talng dial 

menyaltalkaln balhwal : 

“Traldisi MalcceralALse balgi salyal itu simbol kesyukura ln daln kebersalmala ln, 

sa lyal percalyal ba lhwal traldisi ini membalwa l kebalhalgiala ln daln berkalh balgi 

kelualrgal salyal nalk6 

 

       Denga ln demikialn halsil wa lwa lncalral kepallal desal daln walrgal malsyalralkalt di 

Desa l Lilirialwalng yalng menyalmpalika ln a llalsaln-allalsaln merekal mela lkukaln 

traldisi aldal beberalpal yalng salmala ldal juga l ya lng tida lk. Dengaln allalsaln-allalsaln 

merekal tentunyalalkaln menjaldi dalsalr meralka l sehinggal salmpa li sekalra lng malsih 

menjalgal traldisi Malcceral Ase. 

2). Perkembalngaln traldisi Malcceral ALse  

        Seiring berkembalngnyal zalmaln traldisi MalcceralALse merupa lnkaln talrdisi 

ya lng tidalk bisal dihilalngkaln oleh malsyalra lkalt Desal Liliria lwalng ka lrenal paldal 

da lsalrnyal traldisi tersebut suda lh melekalt paldal daleralh ini. Talhun ketalhun 

Traldisi MalcceralALse selallu di lalkukaln pa lral petalnisaltu altalu dual kalli dallalm 

setalhun sebalgali bentuk ralsal syukur merekal terhaldalp a lpal yalng telalh 

diperolehnyal dalri halsil pertalnialn, sehingga l eksistensi salndro A Lse  salngalt 

 
5Halwalti (Malsyalralkalt), Walwalncalral, Lilirialwalng 12 Oktober 2024 
6Talng (Malsyalralkalt), Walwalncalral, Lilirialwalng 16 Oktober 2024 
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penting palda l traldisi ini. Berikut ha lsil walwa lncalralbersalmal dengaln kepallal desal 

da ln walrgalnyal : 

“Traldisi MalcceralALse dilalkukaln malsing-malsing rumalh walrgal, jaldi walrgal 

disini melalkukaln traldisi aldal dual kalli daln a ldal yalng saltu kalli tergalntung 

beralpal kalli merekal melalkukaln pennalmaln da llalm setalhun”7 

 

Berikut halsil walwalncalraldengaln ibu ALrialni sebalgali walrgal Desal Lilirialwalng 

menyaltalkaln balhwal : 

“Dikelualrgal salyal dallalm setalhun itu halnya l saltu ka lli nalk ini menjaldi 

momen altalu alcalral penting untuk memperkua lt ikaltaln kelualrgal sa lmal jugal 

dengaln ballibolal ku ( tetalnggal ku)”8 

 

     Berikut halsil walwalncalral dengaln ibu Ta lng sebalgali walrga l Desa l Liliria lwalng 

menyaltalkaln balhwal : 

“Sa lyal melalkuka ln traldisi kaldalng dual kalli talpi tidalk menentu juga l kallalu 

da llalm setalhun dual ka lli palling seringlalh saltu kalli dallalm setalhun”9 

 

      Berdalsalrkaln ha ll tersebut, walwalncalra l di altals dalpa lt penulis simpulka ln 

ba lhwal malsyalralkalt yalng aldal di Desa l Lilirialwalng yalng melalkukaln traldisi 

Malcceralalse tidalk menentu beralpal kalli dallalm setalhun kalrenal tergalntung 

sa lnggupnyal merekal menalnalm paldi kalrena laldal jugal yalng menalnalm saltu kalli 

setelalh itu merekal berallih menalnalm ubi da ln jalgung. 

 

3). Pera ln penting Salndro ALse 

        Ha lsil dalri walwalncalralSalndro A Lse salnga lt berperaln penting kerenal bukaln 

ha lnyal paldal salalt melalkualn traldisi tetalpi juga l peraln dalla lm pertalnialn daln peraln 

da llalm meningkaltkaln kesejalhterala ln, berikut pejelalsalnnyal : 

 
7Hj. Halsnalh (Kepallal desal Lilirialwalng), Walwalncalral, Lilirialwalng 13 Oktober 2024 
8ALrialni (Malsyalralkalt), Walwalncalral, Lilirialwalng 12 Oktober 2024 
9Talng (Malsyalralkalt), Walwalncalral, Liliriwalng 16 Oktober 2024 
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a l). Peraln dallalm melalkuka ln traldisi 

        Kegiatan traldisi MalcceralA Lse sa lnga lt membutuhkaln Salndro ALse, 

ka lrenalmerupalkaln pemimpin dalri traldisi tersebut yalng dimalnal peralnnyal yalitu 

mal’balcal doalng yalng malksudnyal memba lcal/mengucalpkaln doal. Pembalcalaln 

doa l ini memiliki pera ln yalitu membalcalka ln doal daln malntral untuk memohon 

berkalt daln perlindungaln dengaln mengualca lpkaln alyalt-alyalt all-qur’aln. 

Seba lgalimalnal yalng diungkalpalkaln oleh ibu malse sebalgali Salndro ALse di Desal 

Lilirialwalng yalitu : 

“Selallukal dipalnggil untuk memimpin kegia ltaln jaldi alpal salja l keperlualn 

malsyalralkalt salyal selallu di palnggil kallalu malu mi dilalkukaln MalcceralALse 

sa lyal dipalnggil untuk mal’balcal doalng daln membalcalalya lt-alyalt ALl-Qur’aln 

untuk memohon berkalt perlindungaln.10 

 

     Sementalral halsil walwa lncalra l ibu Talng sela lku petalni di Desal Lilirialwalng 

jugal menyaltalkaln balhwal : 

“itu malcceralalse kaln kegialtalnnyal itu mal’balcal doalng sedalngkaln disini 

ka llalu malu mal’ balcal doalng tidalk semba lralng oralng jaldi yalng bisal itu 

Salndro ALse malkalnyal malsyalralkalt sini sa lngalt dial butuhkaln Salndro ALse 

ka lrenal sudalh menjaldi tugalsnyal mi11 

 

Gambar 4.2: pelaksaan maccera ase  

 

 
10Malse (Malsyalralkalt sekalligus Salndro ALse), Walwalncalral, Liliria lwalng 16 Oktober 2024  
11Talng (Malsyalralkalt), Walwalncalral, Lilirialwalng 16  Oktober 2024 
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sumber: dokumen dari masyarakat desa Liliriawang atas nama Rika yang diambil 

pada bulan April 2024 

 

 

b). Pera ln dallalm pralktik traldisionall  

        berikut ma lcalm-malcalm peraln Salndro A Lsedallalm peralktik tra ldisionall 

dialntalralnyal : 

1). Penentualn ha lri penalnalmaln, penentua ln halri mengalcu paldal pra lktik 

traldisionall yalng melibaltkaln piliha ln walktu yalng dialnggalp balik untuk 

penalnalm. Tujualnnyal untuk palstikaln pertumbuhaln talnalmaln paldi, hindalri 

ha lmal, daln meningkaltkaln halsil palnen. Penentualn ini sering kalli didalsalrkn 

pa ldal kondisi cualcal, seperti cura lh hujaln, sertal kepercalyalaln lokall mengenali 

ha lri-halri yalng membalwal keberuntungaln. Kegiatan sebelum masuk ke 

dalam peroses pelaksanaan kegiatan ini terlebih dahulu patani selalu 

menentukan hari baik yang dipimpin oleh sandro ase. Proses tersebut 

petani menggunakan cara-caraadat dalam proses memanggil atau 

mengundang Sanro Ase, hingga pada saat bersediahadir dan melaksanakan 

ritual, petani pun berusaha menjamu Sanro Ase sebaikmungkin ketika 

berada di rumah atau pun di area persawahan di mana ritual 

akandilaksanakan. Dari penjelasan di atas dapat dilihat bahwa bagaimana 

hubungan yangterbangun antara Sanro Ase dengan petani. 

Berikut halsil walwalncalral : 
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“Disini kital sebalga li petalni tentalng halri penalnalmaln tidalk sembalralng 

ha lri calri ki halri yalng balgus malkal dalri itu kalmi sa lngalt membutuhkaln 

a lralhaln bilalng halri ini ba lgus daln halri ini tida lk”12 

 

2). Ma l’minya lk paldi, dikenall sebalgali pestisidal nalbalti yalng merupalkaln 

produk pestisidalallalmi yalng digunalkaln untuk mengendallikaln halmal daln 

penyalkit palda l talnalmaln pa ldi. Beberalpal ma lnfalalt mal’ minyalk paldi, pertalmal 

pengendallialn halmal, kedual mencegalh penya lkit seperti balkteri daln virus, 

ketigal meningkaltkaln halsil palnen, keempalt menguralngi penggunalaln 

pestisidal kimial. 

Seba lgalimaln yalng disalmpalikaln oleh ibu ALrialni  sallalh sa ltu malsyalralkalt desal 

Lilirialwalng yalitu : 

“kallalu paldi suda lh tumbuh kital menunggu alralhaln kalpaln bisal 

diminyalki ini paldi, aldal tujualnnyal nal tujua lnnyal itu bia lr tidalk terlallu 

ba lnyalk menggunalkaln pestisidal. Memalng sekalralng suda lh balnya lk 

seka lli mi ra lcun-ralcun di zalmaln sekalra lng nalmun selalgi kital bisal 

guna lkaln calral ini kenalpal malu beli yalng malcalm-malcalm, kalrenal 

malnfalaltnyal ini jugal mengenda llikaln halmal sa lmalalma ln untuk paldi13 

 

       Seperti yalng diungkalpkaln ibu Malse, ia l jugal menyaltalkaln balhwal : 

“yal disini malsih digunalkaln calral itu ka lrenal ca lral itu bisal nal halmbalt 

pertumbuhaln halmal sertal bialyal jugal termalsuk renda lh dibalnding ralcun-

ra lcun yalng dijuall, talpi halrus ki hindalri mal’minyalk palda l salalt paldi 

mulali berbualh.14 

     Berdalsalrkaln pernyaltalaln ya lng disalmpalikaln oleh kedual informaln malkal 

da lpalt dipalhalmi ba lhwa l ma l’minyalk paldi memalng sudalh menjaldi tugals 

Salndro ALse bisal jugal ora lng lalin na lmu dengaln caltalta ln sudalh di berikaln 

 
12Palbo (Malsyalralkalt), Walwalncalral, Lilirialwalng 21 Oktober 2024 
13ALrialni (Malsyalralkalt), Walwalncalral, Liliria lwalng 12Oktober 2024 
14Malse ( Malsyalralkalt), Walwalncalral, Liliria lwalng 16 Oktober 2024 
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a lralhaln kepaldalSalndro ALse, a ldalpun malnfa lalt yalng telalh merekal jelalskaln 

ya litu dalpalt menghalmbalt pertumbuhaln halmal nalmun di sisi lalin mal’minyalk 

pa ldi jugal dalpalt merusalk talnalmaln paldi jikal seoralng petalni melalkukaln 

mal’minyalk paldal salalt paldi mulali berbualh. 

 

3). Malppalmulal di salwalh/memulali salbit,malppalmulalmalngallal“indo alse” 

a ltalu mengalmbil “ibu paldi” yalng dilalkukaln pa ldal salalt seoralng petalni ingin 

memalnen paldinyal kalrenal sudalh bisa l untuk dipalnen a ltalu kalrena l sudalh 

menguning. Sebelum sora lng petalni ingin mengalmbil ibu paldi malkal 

dipalnggillalh altalu didaltalngkaln seoralng Salndro A lsekerenal tidalk sembalralng 

ora lng ya lng mengerti taltal calral mengalmbil paldi. Berikut halsil walwalncalral 

sa lyal kepaldal walrga laltals nalmal ibu talng : 

“Ora lng-oralng disini kallalu malu mi malssa lngki altalu memalnen halrus 

dulu dial palnggil Salndro ALse kalrenal itu suda lh menjaldi tugalsnyala lpal’nal 

ka llalu sembalralng oralng aldal keralgualn sempa lt belalka lngaln aldal malsallalh, 

a lpallalgi disini kalmi meyalkini balhwalalda l malkhluk yalng tidalk kital lihalt 

jaldi perluki mintal izin 15 

 

    Sementalral menurut ibu Halwalti selalku petalni di Desal Lilirialwalng 

menyaltalkaln balhwal :  

“Malppalmulal malngallal indo alse dilalkuka ln salalt alka ln melalkukaln 

pemotogaln paldi yalng dilalkukaln oleh Salndro A Lse ka lrenal dial palhalm 

dengaln ciri-ciri indo alse/induk paldi16 

 

Malppalmulalmalngallal indo alse (induk pa ldi), malsya lralkalt setempalt 

menyalkini balhwal sebelum mengalmbil induk pa ldi pemilik sa lwalh altalu 

petalni halrus mello izin (meminta l izin), ka lrenal perlu diketalhui 

 
15Talng(Malsyalralkalt), Walwalncalral, Lilirialwalng 16 Oktober 2024 
16Halwalti (Malsyalralkalt), Walwalncalral, Lilirialwalng 12 Oktober 2024 
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ba lhwaltumbuh-tumbuhaln itu alda l yalng menga ltur sehingga l perlu mintal izin 

kepaldal yalng mengaltur tumbuhaln tersebut kalrenal itu jugalalda llalh malkhluk 

tuhaln yalng diberi almalnalh kepaldalALllalh untuk menalgaltur tumbuhaln. Jaldi 

a lnggalpaln malsyalralkalt perlu kiralnyal mintal izin na lmun tetalp berdoal 

kepaldalalllalh seba lgali yalng malhal kualsalalta ls sega llalnyal. 

Ma lsyalralka lt setempalt meyalini balhwal sebelum memalnen paldi terlebih 

da lhulu halrus malppalmulal yalng dilalkuka ln Salndro ALse sebalgali bentuk 

memintal izin terhaldalp ma lkhluk hallus jikalaldal yalng tinggall disekitalr 

wilalyalh persalwalhaln yalng ditempalti menalnalm paldi, tidalk menuntuk 

kemungkinaln balhwal di dunial ini selalin malnusual, hewa ln, daln tumbuhaln 

a ldal jugal malkhluk ya lng secalral talk kalsalt ma ltal. 

     Da llalm pengembilaln induk paldi dilalkuka ln 4 a ltalu 3 halri sebelum 

memalnen daln pelalksalna lalnyal sebelum terbit ma ltalhalri, kaltalnyal bialr paldi 

pa ldi merekal sebelum dipalnen mengallalmi perubalhaln yalng penuh dengaln 

ba lnyalk bualh altalu isi, aldalpun allalt yalng digunalkaln bermalcalm-malcalm 

tergalntung seseoralng yalng mengalmbil induk pa ldi. Pengalmbilaln induk 

pa ldi dengaln calral mengikalt sebalgalia ln paldi lallu salndro memotong sedikit 

pa ldi yalng sudalh terikalt itulalh yalng dinalmalkaln indo’ alse, setelalh selesali 

induk paldi yalng sudalh dipotong taldi diba lwalh kerumalh daln diletalkkaln di 

ba lki kecil bersalmal dengaln allalt-a llalt mec-up kecalntikaln walnital lallu di 

simpaln di tialng rumalh. Ceritalnya l induk pa ldi itu aldallalh seoralng 

perempualn calntik yalng hidup diallalm pa ldi meski wujudnyal yalng talk 

na lmpalk, malkalnyal ketikal memalnen paldi tida lk alsall memalnen talpi aldal rituall 
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a ldalt yalng mesti dilalkukaln oleh Salndro ALse guna lnyal sebalga li memintal izin 

a lgalr induk pa ldi tidalk meralal kalget altalu kecewal ketikal paldi-paldi telalh 

dipalnen.17 

c). Melestalrikaln traldisi  

        pelestalrialn traldisi MalcceralA Lse tidalk halnyal bertuju kepa ldalSalndro ALse 

jugal untuk malsyalralka lt sehinggal untuk bertalha lnnyal traldisi ini Salndro 

A Lseha lrus menjelalskaln calral-calralnyal. 

 Ha lsil walwalncalral salyal denga ln informaln altals nalmal ibu ALrialni sela lku petalni di 

Desa l Lilirialwalng yalitu : 

“yal memalng melestalrikaln traldisi ini halrus dilalkukaln semual wa lrgal di 

desa l ini talpi yalng palling dihalruskaln itu salndro alse sebalb kalla lu salndro 

a lsenyal tidalk dial perhaltikaln/lestalrikaln tra ldisi ini balgalialmaln dengaln 

ya lng lalin kemungkinaln susa lh utuk kalmi ja lgal/lestalrikaln18 

 

Seda lngkaln menurut ibu Ha lwa lti selalku petalni di Desal Lilirialwalng jugal 

menyaltalkaln balhwal : 

“pentingnyal traldisi ini kita l jalgal bersalmal-sa lmal bialr tidalk hilalng talpi 

ka llalu secalralkhusus itu yal Salndro alse kalrenal dial yalng alkaln 

menjelalskaln calral-calral, melalkua lkaln daln mengaljalrkaln kepaldal penerus-

penerus berikutnyal.19 

 

 berikut calral melestalrikaln traldisi : 

1) Melalkukaln alktivitals da ln kegialtaln tra ldisisona ll secalra l terus menerus 

da ln berkelalnjutaln untuk melestalrikaln nilali-nilali daln walrisaln 

 
17Halwalti (Malsyalralkalt), Pernyataan, Lilirialwalng 12 Oktober 2024 
18ALrialni (Malsyalralkalt), Walwalncalral, Liliria lwalng 12 Oktober 2024 
19Halwalti (Malsyalralkalt), Walwalncalral, Lilirialwalng 12 Oktober 2024 
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buda lyalaldalpun malnfalaltnyal yalitu membalngun solidalritals malsyalralkalt 

sertal meningkaltkaln keunikaln daln kekhalsa ln buda lyal 

2) Menga ljalrkaln traldisi kepaldalalnalk mudal, tujualnnyal yalitu 

mempertalhalnkaln keberlalnjutaln traldisi da ln memba lngun kebalnggaln 

sertal kesetialaln terhaldalp budalyal dengaln calral mencerita lkaln, 

memberikaln contoh nyalta l, daln menga ljalk a lna lk mudal ke alcalral-alcalral 

buda lyal. 

Berdalsalrkaln uralialn di altals dalpalt disimpulkaln balhwalSalndro ALse 

memalng salngalt berperaln penting dallalm traldisi MalcceralALse,itulalh 

seba lbnyal dikaltalkaln peraln penting kalrena l bermalcalm-malcalm peraln 

Salndro ALse bukaln halnyal dida llalm traldisi na lmun jugal pralktik-pralktik 

da ln peraln pelestalrialn kalrenal dengaln aldalnya l Salndro ALse semualalkaln 

berjallaln dengaln sesuali keinginaln walrgal desa l Lilirialwalng daln dengaln 

peraln Salndro ALse traldisi ini tidalk alkaln hila lng. 

2. RegeneralsiSalndro ALse di Desa l Lilirialwalng Kecalmaltaln Bengo 

Kalbupalten Bone 

         Regeneralsi Salndro A Lse merupalka ln proses pengembalngaln daln 

pembalrualn untuk keberlalnjutaln sualtu traldisi. berikut calralregenera lsi di Desal 

Lilirialwalng dalri halsil walwalncalral salyal denga ln beberalpal walrgal yalng salyal pilih 

seba lgali informaln di lalpalnga ln menya ltalkaln ba lhwal : 

“calral untuk di alkui sebalgali Salndro ALse itu tida lk mesti halrus dalri 

keturunaln salyal yalng terpenting dial palhalm a ltalu bisal di bilalng pintalr daln 

suda lh kualsali mi ini keteralmpilaln-keteralmpilalnnyal Salnro alse daln yalng 

pa lling penting aldallalh sika lpnyal.20 

 
20Malse (Malsyalralkalt sekalligus salndro alse), Walwalncalral, Lilirialwalng 16  Oktober 2024 



42 
 

 
 

“dulu-dulu itu salngalt ketalt calral pemilihalnnya l halrus diketalhui semual oralng 

ka llalu sekalralng malu kelualrgalnyalaltalu buka ln bisal jhi kalrena l seka lralng aldal 

ya lng palhalm sekalli talpi tidalk malu di alkui sebalgali Salndro ALse ja ldi intinyal 

ora lng ini palhalm betul terkalit peralktik-pera lktik lalh.21 

 

“tidalk halrus sistem pilih-pilih kalrenal tida lk aldal dibilalng halrus kalmu jaldi 

intinyal dial bisal dialndallkaln paldal kegia ltaln ini bisal dibilalng malmpu daln sialp 

selallu aldal bila l malsyalralkalt membutuhkalnnya l”22 

 

“ndalk palke jhi calra l seperti pemilihaln kepa llal desal, balgi oralng yalng aldal 

kemalualn daln dial malu talu semualalpal saljal ya lng perlu dial talu seperti la ltalr 

belalkalng traldisi, malknal-malknalnyal, calral pelalksalnalalnnyal daln yalng pokok 

perilalkunyal balik jhi”23 

 

“kallalu bicalral tentalng regeneralsi salndro alse dulu daln sekalralng sudalh bedal 

mi kallalu dulu itu pokoknyal halrus bergalris keturunaln yal yalng bisal dibilalng 

terpalndalng nalh kallalu sekalralng sialpal saljal bisa l dibilalng salndro kallalu sudalh 

ba lnyalk mi dial punyal pemalha lmaln”24 

 

1.) Salndro A Lse memba lgi pengetalhualn daln keteralmpilaln kepaldal generalsi 

mudal, tidalk ha lnyal paldal cucu altalu a lnalknya l talpi palda lalnalk mudal lalinnyal. 

Pengetalhualn daln keteralmpilaln merupalkaln da lri kompetensi jugal mencalkup 

nilali da ln sikalp yalng tercermin dallalm kebialsalaln berfikir daln bertindalk 

pertumbuhaln daln keteralmpilaln penting untuk pertumbuha ln priba ldi 

pengetalhualn memberikaln pemalhalmaln tentalng konsep da ln teori. Jaldi intinyal 

tidalk halrus paldal keturunalnnyal saljal talpi dial jugal mengaljalrkaln paldalalnalk 

lalinnyal kalrenal tidalk menutup kemungkina ln alnalk-alnalknyal tidalk aldal yalng 

malu mengikuti jejalk oralng tualnyal. 

 
21Halwalti (Malsyalralkalt), Walwalncalral, Lilirialwalng 12 Oktober 2024 
22ALrialni (Malsyalralkalt), Walwalncalral, Lilirialwalng 12 Oktober 2024 
23Talng (Malsyalralkalt), Walwalncalral, Lilirialwalng  16 Oktober 2024 
24palbo (Malsyalralkalt), Walwalncalral, Lilirialwalng  21 Oktber 2024 
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2). Seseora lng yalng sudalh sialp daln telalh mempelaljalri pralktik-pralktik traldisi, 

malksudnyaltelalh memperoleh pengetalhualn da ln pemalhalmaln tentalng calral-calral 

melalksalnkaln traldisi dengaln benalr daln tepa lt. Berikut a lspek yalng perlu merekal 

pelaljalri : 

a l. Laltalr belalkalng traldisi, lalta lr belalkalng sua ltu traldisi bialsalnyal mencalkup 

fa lkto-falktor historis, budalyal, daln sosia ll yalng berkontribusi terhaldalp 

keberaldalaln daln keberlalnjutaln traldisi tersebut dalri generalsi-kegeneralsi. 

Da ln lalta lr belalkalng traldisi MalcceralALse berkisalr palda laldalt istialdalt kuno 

ya lng berpusalt palda l perta lnialn daln spritua llitals, seiring berjallalnnyal walktu 

pra lktik-pralktik ini telalh berkembalng untuk memaldukaln nilali-nila li islalm, 

sehinggal menjaldi balgialn yalng ya lng tidalk terpisalh dalri kehidupaln 

malsyalralkalt pendesala ln 

b. Ma lknal-malknal dallalm traldisi, seperti MalcceralAlse memiliki bebera lpal 

malknal yalng mendallalm ya litu  

1. Ma lkna l sprituallnyalalda llalh mengucalpkaln terimal kalsih alta ls halsil pa lnen, 

memohon keselalmaltaln daln keberkalhaln daln memperkualt hubungaln dengaln 

tuhaln. 

2. Ma lknal sosiallnyalaldallalh menciptalkaln kebersalmala ln daln solidalritals 

malsyalralkalt, memperkualt ikaltaln kelualrga l, daln meningkaltaln semalngalt 

kerjal. 

3. Ma lknal budalyalnyalaldallalh menghalrgali wa lrisaln budalyal, mengukuhkaln 

indentitals ma lsya lralkalt bugis, daln meningka ltkaln kesa ldalraln alkaln kekalyalaln 

buda lyal. 
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4. Ma lknal filosofinyalaldallalh mengalkui ketergalntungaln malnusial paldalalla lm, 

mengaljalrkaln kesalbalraln dalla lm menunggu halsil palnen daln mengaljalrkaln 

pentingnyal menghalrgali halsil palnen. 

c. Rituall daln prosedur pelalksalnalaln, berikut rituall daln prosedur pelalksalaln 

MalcceralAlsealda llalh yalng pertalmalpersia lpal yalng dimalksud dengaln 

persialpaln yalitu menentukaln talnggall pelalksa lnalaln, daln menyialpkaln balhaln-

ba lhaln rituall. Da ln yalng ke dual calral ritua llnyal yalitu, pembalcalaln doal daln 

mengucalpkaln syukur, pemba lcalaln suralh ALl-Fa ltihalh sertalalyalt-alyalt ALl-

Qur;a ln, mengucalpkaln syukur a ltals halsil pa lnen, memohon kesela lmaltaln daln 

keberkalhaln, pembalcalaln doal khusus Ma lcceral paldi.  

d. Peraln daln talnggung jalwalb, malksudnyala ldallalh talnggung jalwalb sebelum 

pelalksalnalaln, salalt pelalksalnalaln, setelalh pelalksalnalaln, daln talnggung jalwalb 

lalinnyal. Sallalh saltu contohnyalaldallalh menga lwalsi pelalksalnalaln rituall sertal 

megaljalrkaln nilali-nilali budalyal kepaldal generalsi mudal. 

e. Etikal, Salndro ALse halrus memiliki etikal ya lng balgus. Dari pernyataan pak 

pabo yang pertama, etika spritual yaitu memahami ajaran islam, 

menghormati tradisi dan budaya masyarakat karena kan manamumgkin 

bisa kita amanahkan untuk menjadi Sandro Ase  kalau itu saja dia tidak 

perhatikan. Kedua, etika/kelakuan sosialnya jadi dilihat kelakuan sosialnya 

dalam sehari-hari seperti interaksi antar warga-warga lah bagaimana dia 

dengan orang-orang diberbagai situasi, misalnya dalam lingkungan 

masyarakat pasti ada dibilang berbedai pendapatnya kan dengan itu dia 

menghargai pendapat-pendapat. Ketiga, ada pengalaman yang dia tau 
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seperti dari kecil dia sudah ikut-ikut lihat kegiatan tradisi ini sehingga 

adanya rasa penasaran karena biar bagaimana diajari dari kecil ini anak-

anak kalau bukan maunya/ keinginan dirinya sendiri pasti tidak mau. Itumi 

kalau tidak ada generasi yang mau menggantikan Sandro Ase di Desa ini 

maka kemungkianan tradisi ini masih dilakukan tetapi hanya dengan 

kumpul-kumpul dengan keluarga dengan niat rasa syukur saja, tapi jika 

sudah tidak adami masyarakat yang mau menjalankannya maka sudah 

pasti hilang ini tradisi25 

 

     Selalnjutnyal dalri halsil penyalmpalialn na lralsumber dalpalt penulis simpulkaln 

ba lhwal da llalm penentualn Salndro ALse dulu daln sekalralng sudalh berbedal di 

Desa l Lilirialwalng tidalk dihalruskaln dalri keturunaln bisal jugal dalri oralng dewalsal 

lalinnyal yalng berkelusrgs tidalk mesti dipa lksalkaln kalrna l yalng terpenting itu 

memiliki pembalwalaln sikalp yalng ba lik. 

C. Pembalhalsaln/ALnallisis Daltal 

Da ltal yalng telalh diperoleh sebalgali falktal la lpalngaln alkaln dia lnallisis sehinggal 

memperoleh halsil. Dalri halsil penelitialn tersebut diperoleh fa lktal balhwal 

kepercalyalaln ma lsyalralkalt Desal Lilirialwa lng paldal traldisi Malcceral Ase 

ba lhwal traldisi tersebut aldallalh pengungka lpaln syukur a ltals rezeki yalng 

diperoleh oleh palra l petalni, sehinggal mengha ldirkaln pera lsa laln balhalgial daln 

suka l citalaltal limpa lhaln rezeki yalng merekal peroleh. Paldal halkikaltnyal, 

fiosofi yalng terdalpalt paldal pelalksa lnalaln Malccera  Ase diyalkini malsyalralkalt 

memiliki kekualtaln da ln kekualsalaln. Hal ini sama dengan hasil penelitian 

 
25Pabo (Masyarakat), pernyataan, Liliriawang 21 Oktober 2024 
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oleh Ina bahwa masyarakat di desa Tundung menganggap bahwa tradisi 

Maccera Pare memiliki kekuatan dan juga kekuasaan serta memiliki nilai 

yang sangat penting sehingga keberadaannya tidak bisa hilang di 

lingkungan masyarakat desa Tandung.26 

 Pa ldal sisi lalin, Malccalra Ase dideskripsika ln sebalgali wujud ralsal senalng 

ya lng diserta li dengaln ralsal syukur kerena l telalh mendalpaltkaln halsil yalng 

memualskaln. Seperti penelitian yang dilakukan oleh St. Rahmah Syam Ali 

hasil penelitiannya yaitu Maccera Asedilakukan setelah malaksanakan 

panen padi sebagai wujud rasa syukur atas hasil panen yang diberikan oleh 

Allah Swt. 

  Hasil riset Andi Muhammad Yusuf ( jurnal interdisiplin Sosiologi Agam 

2022) Sandro ase merupakan pemimpim ritual pertanian yang diyakini 

memiliki pengetahuan mengenai penatalaksanaan serta berkomunikasi 

dengan makhluk gaib di area persawahan, hal inilah yang menjadi 

kompetensi utama seorang Sandro Ase didalam pertanian masyarakat 

Bugis. Hal yang menarik dalam penelitian ini ialah Sanro Ase 

memilikipengetahuan tentang hama dan penyakit tertentu dan cara 

mengatasinya, sehingga jikapetani mengidentifikasi penyakit padi tersebut 

maka ia tidak menggunakan bahankimia melainkan meminta bantuan 

Kepada Sanro Ase untuk datang dan membuatkanramuan ataupun doa-doa 

yang mengatasi masalah tersebut. Hingga saat panen, petanimelakukan 

panen pertama yang ditandai dengan ritual panen pertama yang 

 
26Ina “Peran Penguluh Agama Islam Terhadap Keberlangsungan Tradisi Maccera Pare Masyarakat 

Tandung” Skripsi Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam IAIN Palopo (22 Agustus 2023) 
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dilakukanoleh Sanro Ase.Alat yang digunakan pun dalam ritual ini 

menggunakan ani-ani guna memilihpadi secara selektif dan menghindari 

kehilangan bulir padi, juga untuk mengambilbeberapa gengaman untuk 

peralatan ritual nantinya selebihnya menggunakan sabit. 

Kepercayaan masyarakat Bugis tentang asal usul padi merupakan 

penjelmaan Sangiasseri, ini sangat melekat sehingga dalam praktek 

pengolahan padisawah mereka masih melakukan berbagai ritual ataupun 

upacara adat yang dilakukanmulai dari proses penanaman hingga pasca 

panen. Upacara adat merupakan salah satutradisi masyarakat yang masih 

dianggap memiliki nilai-nilai yang masih cukup relevanbagi kebutuhan 

masyarakat pendukungnya. Selain sebagai usaha guna dapatberhubungan 

dengan para leluhur, juga merupakan perwujudan kemampuan 

manusiauntuk menyesuaikan diri secara aktif terhadap alam atau 

lingkungannya. 

Hubungan antara alam dan manusia adalah sebuah keharusan yang tidak 

dapat ditolak, karenahubungan tersebut memiliki nilai-nilai sakral yang 

sangat tinggi, hal inilah yangterangkai dalam kegiatan pertanian padi 

sawah di Desa ini.Petani Sangat Menghargai dan sangat menghormati padi 

yang diwujudkan dalamberbagai ritual yang terdapat dalam proses 

penanaman, Pemeliharaan hingga panen.Selain hal tersebut ada pula 

beberapa tempat yang dianggap sakral, sehingga dalamsetiap kegiatan 

pertanian padi sawah ritual penghormatan terhadap padi dan Sangiasseri 

selalu beriringan dengan ritual meminta izin kepada To Alusu’serta 
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Tenrita penguasa tempat sakral yang berada di daerah area garapan sawah 

danbeberapa tempat lain yang menurut keyakinan mereka tempat tersebut 

merupakantempat leluhur mereka sehingga tiap kegiatan pertaian selalu 

pula melakukan ritual.Dari uraian di atas menggambarkan ritual yang 

dilaksanakan oleh petani terbagimenjadi beberapa bagian yang terdapat 

dalam kegiatan proses pembenihanpemeliharaan hingga pada saat panen. 

Dalam pelaksanaan ritual, Sanro Ase memilikiandil yang sangat besar 

guna melaksanakannya ritual ini sehingga posisi Sanro Asesangatlah 

dihormati oleh masyarakat petani di Desa sengeng palie, hal ini dapat 

dilihatdari proses menanyakan hari baik untuk melaksanakan ritual hingga 

prosesmengundang Sanro Ase untuk bersedia datang ke tempat petani dan 

memimpin ritualpertanian padi yang hendak dilakukan.27 

Pelalksalnalaln MalcceralALse dilalkukaln disetia lp ruma lh palral petalni ya lng sudalh 

memalnen pa ldi yalng dilalkukaln dengaln pembalcalaln doal oleh Salndro ALse 

untuk memohon keberka ltaln sertal perlindungaln untuk penalnalmaln 

selalnjutnyal. TraldisiMalcceralALse menjaldi ba lgialn yalng tidalk dalpalt 

dipisalhkaln dalri kebialsalaln malsyalralkalt Desa l Lilirialwalng Keca lmaltaln Bengo 

Ka lbupalten Bone. Malsyalralka lt dallalm sualtu traldisi tentunyal loyall terhaldalp 

malcalm-malcalm keperca lyalaln, kalrenal itu ha lrus mengenall aldalnyal polal yalng 

berisi keinginaln upalyalh tingkalh lalku yalng ba lik, pola l ini dinalmalkaln polal 

ideall. Seballiknyal terdalpalt tingkalh lalku ya lng benalr-benalr dikerjalkaln da lri 

a lpal yalng dia lnjurkaln. 

 
27Andi Muhammad Yusuf, awhyunis, “Pengetahuan  Sandro Ase dalam Ritual Padi Sawah 

Masyarakat Bugis di Kabupaten Bone” Jurnal Interdisiplin Sosiologi Agama, (2022) 
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Traldisi MalcceralALse yalng aldal di lingkunga ln malsyalralka lt Desal Lilirialwalng 

mengalndung sua ltu pengertialn tentalng alda lnyal sua ltu keterkalitaln alntalral 

malsal lallu daln malsal kini, yalng menunjukkaln kepaldal sesualtu yalng 

diwa lriskaln oleh malsal lallu talpi ma lsih berwujud da ln berfungsi paldal malsal 

seka lralng. 

1. Peraln Salnrdro ALse dallalm Traldisi MalcceralALse di Desal Lilirialwalng 

Kecalmaltaln Bengo Kalbupalten Bone 

Membalhals tentalng pera ln Salndro ALse da llalm traldisi, dalri da ltal yalng telalh 

peneliti da lpaltkaln balhwal sebelum membalha ls lebih jaluh tentalng peraln Salndro 

A Lse tentunyal yalng dibalhals terlebih dalhulu aldallalh allalsaln-allalsaln malsyalralkalt di 

Desa l Lilirialwalng yalng mela lksalnalkaln traldisi MalcceralA Lse, dengaln demikialn 

ha lsil walwalncalral da lri beberalpal nalra lsumber aldal yalng allalsalnnya l salmal persis 

da ln aldal ynalg berbedal. Berikut allalsaln-alla lsaln walrgal yalng salmal persis yalitu 

ka lrenal traldisi ini dila lkukaln secalral turun-temurun dalri nenek moyalng, 

seda lngkaln allalsaln yalng berbedal yalitu kalrenal Tra ldisi ini merupalkaln simbol 

kesyukura ln daln kebersalma laln. Berbeda dengan hasil riset Muhammad 

Ashabul Khafi (jurnal pengawasan dinamika sosial) terkait pengobatan 

alternatif sandro dan hasil penelitiannya menunjukkan, sandro memiliki 

metode pengobatan yang cenderung menggunakan bahan-bahan yang 

sederhana yang mudah diperoleh seperti tanaman dan air. Selain itu, sandro 
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juga menggunakan mantra yang hanya ia ketahui untuk ditiupkan kepada 

pasien.28 

Selalnjutnyal membalhals peraln penting Salndro A Lse, berdalsalrkaln daltal yalng 

peneliti temuka ln di Desal Lilirialwalng pera ln SalndroALse dinyalta lkaln penting 

ka lrenal tidalk halnyal paldal salalt traldisi Malcceral Ase,Salndro ini dibutuhkaln 

tetalpi jugal dial dibutuhkaln dallalm pralktiktra ldisionall seperti dallalm penentualn 

ha lri penalnalmaln paldi, mal’minya lk pa ldi, ma lppalmulal di Sa lwalh/ memulali salbit  

malsyalralkalt selallu meliba ltkaln Salndro A lsesertal melestalrikaln traldisi yalitu 

melalkukaln alktivitals daln kegialtaln traldisiona ll secalral terus menerus, daln 

mengaljalrkaln traldisi paldalalnalk mudal. Jaldi bermalcalm-malcalm peraln Salndro 

A Lse sehinggal dalpalt dinyaltalkaln malsyalra lkalt di Desal Lilirialwalng salngalt 

bergalntung penuh paldal seseoralng yalng dia lnggalp sebalgali Salndro ALse. 

Pa lndalnga ln peneliti terhaldalp malsyalra lkalt ya lng aldal di Desa l Lilirialwalg ini 

memiliki solida lrita ls yalng Mekanik, ldemikialn ka lrenal malsyalra lkalt 

mengalndallkaln kerjal salmal untuk mencalpa li tujualn. Seperti yalng dikaltalkaln 

oleh nalralsumber sa lyal balhwal dial sela llu dilibaltkaln dallalm pelalksalnalaln 

MalcceralALse daln aldal jugal yalng menalya ltalkaln balhwal dallalm pelalksalnalaln 

Malcceral  Asedilalkukaln di rumalhnyal lallu dial memalnggil tetalngal-tetalnggalnyal 

untuk memba lntu/kerjal salma l, da lri pernyaltalaln tersebut malkal peneiti 

mengalnggalp balhwal pembalhalsaln ini telalh merujuk paldal teori emalil durkheim 

yang membahas tentang solidaritas mekanik dan organik. Selain itu 

wawancara telah membuktikan bahwa struktur sosial masih ada karena 

 
28Muhammad Ashabul Kahfi, syahruddin, Vilsa, Muliady Ramli “Eksistensi Pengobatan Alternatif 

Sanro di Desa Kalotok Luwu Utara” Jurnal pengawasan Dinamika Sosial  (2022) 
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memiliki aturan yang mengatur hubungan sosial dan interaksi mereka dengan 

lingkungan dan alam, dapat diartikan pembagian peran. Seperti Sandro Ase 

sebagai pemandu dan masyarakat menjalankan sesuai aturan. 

2. Regeneralsi Salndro ALse di Desal Lilirialwalng kecalmaltaln Bengo 

Kalbupalten Bone 

     Da lri daltal ya lng telalh peneliti dalpaltka ln dilalpa lngaln setelalh melalkukaln   

penelitialn yalitu a ldal dual calral regeneralsi di Desa l Lilirialwalng yalitu ya lng 

pertalmalSalndro A Lse terlebih dalhulu memba lgikaln pengetalhualn daln 

keteralmpilaln ke generalsi mudal daln tida lk terkhusus pa ldal sialpal nalmun 

semualalnalk mudal yalng malu belaljalr algalr sua ltu salalt setelalh merekal  menjaldi 

ora lng tual sudalh aldal pengalngaln altalu pengetalhualn tentalng tra ldisi ini altalu 

ba lhkaln dilualr dalri kegialtaln traldisi ini ya litu calral yalng kedual memilih 

seseora lng ya lng sialp daln telalh mempelalja lri pralktik-pralktik daln a lspek-alspek. 

ALspek-alspek yalng dimalksud yalitu: lalta lr belalkalng traldisi, malknal-malknal 

da llalm traldisi, rituall daln prosedur, peraln da ln talnggung jalwalb sertal memiliki 

etikal yalng balik. Jaldi intinyal dual calral ini ya lng dilalkukaln di Desal Lilirialwalng 

a lgalr traldisi ini trus menerus dila lkukaln oleh wa lrgal-walrgal di desal ini. 

     Denga ln aldalnyal traldisi ini peneliti menga lnggalp balhwal ini merupalkaln 

fenomenal yalng cukup menalrik untuk dibalhals kalrenal ditengalh-tengalh 

malsyalralkalt di zalmaln modern sekalralng malsih alda l saljal traldisi daln pralktik-

pra lktik yalng merekal pertalhalnkaln. Selalnjutnyal malsyalralkalt di Desal 

Lilirialwalng telalh berpegalng teguh denga ln perinsip merekal balhwal selalgi 

merekal bisal mempertalhalnkaln tra ldisi ini mereka l tidalk 
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menghilalngkalnnyal.Hasil riset Asman Arfianto bahwa Sanro dalam 

masyarakat desa Lembang Lohe ialah orang yang depercayai sebagai 

penyembuh dalam pengembuhan non medis. Pengetahuan sanro tentang 

pengembuhan tradisional didapat dari orangtua mereka yang secara turun-

temurun dipelajari sebagai regenerasi sanro, biasanya sanro akan diteruskan 

turun-temurun ke anak atau sanak keluarga.29 

     Menurut teori Emile Durkheim, ritua ll memiliki pera ln penting dallalm 

menjalgal struktur sosiall daln menciptalkaln solidalritals dialntalralalnggotal 

malsyalralkalt daln jugal merupalkaln salralnal memperkualt kesaldalraln kolektif yalng 

merupalkaln kumpulaln nilali, normal, daln keyalkinaln yalng di tengalh-tengalh 

lingkungaln malsyalralkalt. 

 Seba lgalimalnal ya lng peneliti lihalt balhwa l teori ini aldal di tengalh-tengalh 

malsyalralkalt Desa l Liliria lwalng dimalnal teori ini bersalngkutaln dengaln kondisi 

ya lng aldal di Desal Lilirialwalng kalrenal dengaln aldalnya l rituall altalu traldisi 

MalcceralAlsedi Desa l Lilirialwalng yalng sa lling berkalitaln denga ln Salndro ALse 

membalntu individu-individu untuk menga lralh tindalka ln sesuali dengaln nilali-

nilali yalng diterimal oleh malsyalralkalt sehingga l menjaldi stalbilitals sosia ll. 

     Sta lbilitals sosiall, yalng dimalksud denga ln stalbilitals sosiall aldallalh kondisi 

malsyalralkalt yalng halrmonis, stalbil daln seja lhteral. Contohnyal, hubungaln sosiall 

ya lng balik alntalral individu daln kelompok, tidalk a ldal konflik altalu ketegalngaln 

ya lng signifikaln, ralsal solidalrita ls daln kesa ltualn dialntalra  alnggotal malsyalralkalt 

da ln menghormalti hukum daln normal sosia ll. 

 
29asman Arfianto dkk, “sistem Pengetahuan Masyarakat Terhadap Penyembuhan Tradisional di 

Makam Patampuloa desa Lembang Lohe kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba” Jurnal of 

Anthropology volume 4  1 juni 2022 



53 
 

 
 

     Ja ldi pembalha lsaln mulali dalri peraln salmpa li dengaln regeneralsi suda lh peneliti 

pa lpalrkaln dengaln jelals daln sesuali falktal da lri nalralsumber-nalralsumber peneliti 

menggalmbalrkaln malsyalralkalt malmpu menjalgal daln melestalrikaln sehinggal 

terjallin kerjal salmal daln ma lmpu menjallalnka ln fungsi meralkal malsing-malsing. 
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BALB V 

PENUTUP 

A. Kesimpula ln 

Berdalsalrkaln penelitialn yalng dilalkukaln peneliti di Desa l Lilirialwalng, 

kecalmaltaln bengo, Kalbupalten Bone mengenali eksistensi Salndro ALse dallalm 

traldisi MalcceralA Lse malkal peneliti mena lrik kesimpulaln sebalgali berikut : 

1. Pera ln Salndro ALse dallalm Traldisi MalcceralALse di Desal Lilirialwalng  

Kecalmaltaln Bengo Kalbupalten Bone 

        Proses pela lksalnalaln traldisi MalcceralA Lse perlu aldalnyal peraln Salnnro ALse 

da ln perlu jugal mengetalhui allalsaln dalri wa lrgal/malsyalra lkalt yalng melalkukaln 

Traldisi MalcceralALse, malsyalra lkalt/ wa lrgal setempalt memiliki allalsaln. 

ALlalsalnnyalaldal yalng bedal daln aldal yalng sa lmal persis, jaldi leta lk yalng sa lmal 

persis yalitu merekal menghormalti leluhur daln nenek moyalng yalng telalh 

meninggallkaln traldisi kepaldal keturuna lnnya l sehinggal merekal sebalgali cucu-

cucunyal jugal halrus dial lalkukaln daln tidalk a lkaln dial hilalngka ln. 

        Selalnjutnyal untuk Salndro ALse dikalta lkaln memiliki peraln penting kalrenal 

buka ln halnyal paldal salalt dilalkukaln traldisi nalmun jugal peraln dallalm pralktik 

traldisionall, daln melestalrikaln traldisi. Berikut peralnalnnyal : 

a. Pera ln dallalm MalcceralALse, yalng dilalkukaln oleh Salndro ALse yalitu 

Mal’balcal Doalng/membalcal doal yalng tujua lnnyal memohon berkalt 

da ln perlindungaln. 

b. Pera ln dallalm pralktik traldisionall seperti ya lng pertalma l penentualn 

ha lri penalnalmaln aldallalh pralktik yalng meliba ltkaln pilihaln walktu yalng 
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ba lik untuk penalna lmaln, yalng kedual ma l’minyalk paldi di Desal 

Lilirialwalng  dikenall sebalgali pestisidal na lba lti yalng merupalkaln 

pestisidalallalmi gunalnyal untuk pengendallialn ha lmal daln penya lkit 

pa ldal talnalmaln paldi daln memalng salngalt bermalnfalalt kalrenal terbukti 

da lpalt mengendallikaln halmal, mencalgalh balkteri, serta l meningkaltkaln 

ha lsil palnen daln yalng ketigalmalppalmulal/memulali salbit 

Malppalmulalmalngallal indo alse (induk paldi), malsyalra lkalt setempalt 

menyalkini balhwal sebelum mengalmbil induk pa ldi pemilik salwalh 

a ltalu petalni halrus mello izin (memintal izin), kalrenal perlu diketalhui 

ba lhwal tumbuh-tumbuhaln itu aldal ya lng mengaltur sehinggal perlu 

mintal izin kepaldal yalng mengaltur tumbuha ln tersebut kalrenal itu 

jugalaldallalh malkhluk tuhaln yalng diberi almalnalh kepaldalALllalh untuk 

menalgaltur tumbuha ln. Pengalmbilaln induk pa ldi dengaln calral 

mengikalt sebalgalia ln paldi lallu salndro memotong sedikit pa ldi yalng 

suda lh terikalt itulalh yalng dinalmalkaln indo’ alse, setelalh selesali 

induk paldi yalng sudalh dipotong ta ldi dibalwa lh kerumalh 

c. Melestalrikaln traldisi, melalkukaln alktifitals da ln kegialtaln traldisionall 

secalral terus menerus daln mengaljalrkaln traldisi kepaldalalnalk muda l. 

Selalnjutnyalmalsyalra lkalt di Desal Lilirialwa lng mengalnggalp balhwa l traldisi ini 

memiliki kekualtaln daln jugal kekualsalaln ya lng diyalkini oleh malsyalralkalt altalu 

petalni yalng menyalkini keberaldalalnnyal sela lin itu tra ldisi ini jugal memiliki nilali 

ya lng salngalt penting sehinggal keberaldalalnnya l tidalk bisal hilalng di lingkungaln 

Desa l Lilirialwalng. 
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2. Regeneralsi Salndro ALse di Desal Lilirialwa lng Kecalmaltaln Bengo Kalbupalten 

Bone 

ALdalpun calral regeneralsi Salndro ALse yalitu tidalk berpaltokaln paldal 

keturunalnnyal ta lpi paldalalnalk-alnalk yalng la linnyal, kalrenal tidalk aldal sistem 

pa lksal. Intinyal dial palhalm daln untuk menja ldi Salndro ALse  dia l sudalh sia lp daln 

telalh mempelaljalri pralktik-pralktik traldisi sertal memiliki pembalwalaln sikalp 

ya lng balik.  

B. Salraln-saran 

Setelalh melalkukaln kegialtaln penelitialn sebalgalialmalna l yalng tertualng dalkalm 

skripsi ini, penulis ingin memberika ln sa lraln eksisitensi salndro alse dallalm 

traldisi malcceralalse di Desa l Liliria lwalng alntalral lalin : 

1. Ba lgi malsyalra lkalt malsyalralkalt 

    Sena lntialsal menjalgal da ln melestalrikaln traldisi MalcceralALse ka lrenal dengaln 

a ldalnyal traldisi ini solida lritals da ln kebersa lmalaln malsyalralkalt setempalt alkaln 

tetalp terciptal. 

2. Ba lgi Salndro A Lse 

        Sena lntialsal menjaldi pemimpin yalng terus dia lnda llkaln di kalla lngaln 

malsyalralkalt sertal mengenallkaln daln menga ljalrkaln alnalk-alnalk mudal di Desal 

Lilirialwalng algalr talhun ke talhun traldisi ini a lkaln terus a ldal di tengalh-tengalh 

kegialtaln malsyalra lkalt kalrenal dengaln aldalnya l peraln Salndro ALse traldisi ini tidalk 

a lkaln hilalng daln yalng teralkhir teruslalh menjaldi pembimbing balgi malsyalralkalt 

ya lng memerlukaln bimbingaln alndal. 

3. Ba lgi Peneliti selalnjutnyal 
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Peneliti selalnjutnya l bisal menja ldikaln penelitialn ini referensi seperti tidak 

semua anak muda mau jadi penerus Sandro Ase atau minat anak muda/remaja 

keberlangsungan Sandro Ase di era kedepan atau masa yang akan datang. 

Sa lraln daln Malsukaln tentu sa lngalt dihalralpka ln oleh peneliti algalr mengetalhui 

letalk kesallalhaln sertal dalpalt menja ldi lebih ba lik kedepalnnya l. Kalrenal peneliti 

ya lkin balhwal dallalm penelitialn ini ma lsih ba lnyalk kekuralnga ln yalng jaluh dalri 

ka ltal sempurnal 
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Pedoman wawancara 

Kepada masyarakat: 

1. Apa alasan anda sampai saat ini masih melakukan/mempertahankan tradisi 

Maccera Ase? 

2. Apa tujuan Maccera Ase dilakukan di Desa Liliriawang ini? 

3. Bagaimana pandangan anda terhadap sandro ase? 

4. Dimana anda melakukan tradisi Maccera Ase? 

5. Sebagai Sandro Ase apa yang dia lakukan ketika Maccera Ase telah 

dimulai? 

6. Bagaiaman cara memilih Sandro Ase? 

7. Bagaiaman cara  melestarikan tradisi ini sehingga masih melekat di Desa 

Liliriawang sampai saat ini? 

 

Kepada kepala desa:  

1. Apa alasan masyarakat Desa Liliriawang masih melakukan tradisi 

Maccera Ase? 

2. Dimana tradisi Maccera Ase dilakukan? 

3. Bagaimana cara masyarakat mengantisipasi jika suatu saat sandro ase 

mulai hilang karena minat generasi muda tidak ada? 

 

Kepada Sandro Ase: 

1. Apa saja yang anda lakukan pada saat Maccera Ase mulai dilaksanakan? 

2. Bagaiamana cara regenerasi sandro ase di Desa Liliriawang ? 

3. Bagaiamana cara anda melestarikan tradisi hingga saat ini? 
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